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ABSTRAK 

 

PENGARUH BODY SHAMING TERHADAP SELF BLAMING  

PADA REMAJA DIKOTA MAKASAR 

 

Triady Ramlan 

4517091002 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar 

Triadyramlan94@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh body 

shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota Makassar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja di Kota Makassar. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

406 remaja di Kota Makassar. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan menggunakan skala body shaming dan skala self blaming. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan digunakan teknik analisis Simple Linier 

Regression dengan bantuan Microsoft Excel 2016 dan SPSS versi 25. Berdasarkan 

hasil penelitian dan perhitungan dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan 

teknik analisis Simple Linier Regression didapatkan nilai korelasi / hubungan yaitu 

sebesar 0,498. Koefisien determinasi sebesar 0,28 yang berarti bahwa pengaruh 

variabel bebas (Body Shaming) terhadap variabel terikat (Self Blaming) adalah 

sebesar 2,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

ada pengaruh antara body shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota 

Makassar. 

Kata Kunci : body shaming, self blaming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Arah menyalahkan diri sendiri seringkali berdampak pada emosi dan perilaku 

individu dalam situasi stres. Rasa bersalah dan malu adalah serangkaian pikiran 

dan perasaan negatif yang sangat mirip dengan  menyalahkan diri sendiri. Saat 

merasa tertekan, seseorang akan mengalami stres dan mempengaruhi emosi 

negatifnya. Tidak hanya emosi, tetapi juga dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang. Salah satu perilaku yang dapat timbul adalah perilaku  menyalahkan 

dirinya sendiri atau self blaming. 

Rasa bersalah dapat muncul dari peristiwa yang disebabkan oleh kelalaian 

atau kehilangan kendali atas apa yang terjadi dimasa lalu, dan kemudian rasa 

bersalah muncul, bahkan jika itu muncul dengan cara tertentu, dari dalam atau dari 

dorongan dan asumsi orang lain tentang diri mereka sendiri. Pada akhirnya, ini 

mengarah pada kesalahan kognitif dan emosional yang sering disertai dengan 

perasaan sedih dan takut. Kaur & Kaur (2016) berpendapat bahwa self blame 

adalah salah satu bentuk pelecehan psikologis terhadap diri sendiri. Ini 

memperkuat kekurangan yang ada dan melumpuhkan keinginan untuk maju. Pada 

dasarnya, self incrimination berarti seorang individu yang memberikan tanggung 

jawab pribadi atas terjadinya  peristiwa traumatis di mana seseorang secara jelas 

diidentifikasi sebagai korban. Menyalahkan diri sendiri adalah reaksi umum 

terhadap peristiwa yang membuat stres, terutama yang memengaruhi cara 

individu beradaptasi. Tangney & Dearing (2002) menjelaskan bahwa ketika 

seseorang menyalahkan diri sendiri, individu cenderung  merasa malu (shame)  
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atau bersalah (guilt), karena kedua emosi tersebut termasuk  dalam perasaan 

menyalahkan diri sendiri atau self blame, timbulnya penilaian tersebut kemudian 

dapat bersumber dari penilaian negatif berdasarkan standar diri sendiri atau orang 

lain. Malu adalah emosi yang terdiri dari perasaan negatif yang terus-menerus dan 

menyeluruh terhadap diri sendiri, sedangkan rasa bersalah adalah perasaan negatif 

tentang beberapa perilaku  (spesifik) atau tindakan diri sendiri dan/atau keadaan 

yang telah terjadi, proses kognitif dari kedua emosi ini menggerakkan individu 

tersebut untuk melakukan evaluasi terhadap diri mereka sendiri berdasaarkan nilai  

atau standar yang ada disekitarnya.  

Rasa malu atau shame dipandang sebagai emosi menyakitkan yang datang 

dengan  perasaan tidak berarti, tidak berharga dan tidak berdaya, dan mereka yang  

merasa malu merasa telah diekspos. H.B. Lewis (dalam Tangney & Dearing, 

2002). Kecenderungan malu dan bersalah ini merupakan  gaya emosional yang 

memungkinkan individu merasa malu atau bersalah dalam menghadapi kegagalan 

atau pelanggaran. Kecenderungan ini menjadi trait atau sifat individu yang bila 

diukur, hasilnya dapat memperkirakan reaksi yang akan dimunculkan individu 

ketika menghadapi peristiwa negatif. 

Individu yg mempunyai perasaan shame, akan memungkinkan individu 

tersebut untuk memunculkan reaksi penilaian negatif terhadap self atau diri sendiri 

yang menetap dan menyeluruh, diiringi dengan perasaan mengecil, kurang 

berharga, & tidak berdaya, beranggapan bahwa focal self menjadi hal yang kurang 

berharga & patut untuk dicela, dan meningkatkan keinginan individu untuk 

melarikan diri, atau menghindar. Sementara itu, individu yg mempunyai 
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kecenderungan pada guilt, akan memungkinkan individu tadi untuk bereaksi 

dengan memberikan penilaian negatif terhadap perilakunya, tak jarang 

memikirkan lagi dan lagi pelanggaran yg terjadi, berharap mereka bisa 

memberikan respon yang berbeda atau justru memikirkan bagaimana 

memperbaiki kesalahan yang sudah terjadi, mau mengakui dan meminta maaf  

(Tangney & Dearing 2002). 

Orth, Robin, & Soto (2013) mengemukakan bahwa shame mengalami 

penurunan dalam usia remaja menuju dewasa menengah, sedangkan guilt semakin 

tinggi pada usia remaja menengah sampai dewasa. Dalam hal ini, usia remaja 

akhir berada dalam masa transisi menurut remaja menuju dewasa, itu berarti 

dalam masa ini perbedaan individual telah stabil & kemungkinan remaja akhir 

cenderung dalam guilt yang lebih besar. Selain itu, berbeda saat berada dibangku 

sekolah dasar, & Sekolah Menengah pertama remaja masih mendapatkan 

perhatian orang tua & guru,  dalam usia remaja akhir, individu yg berada direntan 

usia tadi telah dipercaya bisa untuk memulai hidup mandiri, termasuk waktu 

menghadapi insiden negatif, mereka wajib  bisa untuk menanganinya sendiri. 

Perilaku menyalahkan diri sendiri didefinisikan sebagai pola yang melibatkan 

atribut internal dan tidak stabil, seperti peristiwa negatif, hingga perilaku 

mengatur diri sendiri dan dikaitkan dengan rasa bersalah. Menyalahkan diri 

sendiri dan penilaian yang buruk tentang diri yang menyeluruh dianggap memiliki 

kaitan yang erat dengan perasaan malu (Green et al., 2012). 

Peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap siswa dan siswi SMAN 

20 Makassar yang pernah merasakan ejekan terkait kondisi tubuh, dari hasil 
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wawancara tersebut kemudian menggambarkan 10 dari 15 siswa dan siswi yang 

telah diwawancarai mengaku merasa muak terhadap ejekan orang lain dan 

memunculkan perasaan malu,merasa tidak aman saat berada dikeramaian,dan 

takut untuk memulai percakapan dengan orang yang baru ditemui, dampak dari 

ketakutan tersebut kemudian mempengaruhi keinginannya untuk bersosialiasi. 

bahkan dari salah satu remaja yang peneliti wawancara, mengaku bahwa 

ketakutan yang dirasakannya dapat memberikan efek pusing dan sakit perut saat 

berada dilingkungan yang baru. 

Eliasdottir (2016) rasa malu sering dikaitkan dengan berbagai perilaku 

maladaptif, pengalaman somatik, psikologis, dan subjektif, sehingga merupakan 

keadaan emosional yang penting dalam penelitian dan praktik, untuk intervensi  

citra tubuh,  penelitian terkini di bidang citra tubuh dan body shaming tampaknya 

berfokus pada efeknya pada kesejahteraan psikologis, bukan efeknya pada 

kesehatan fisik. 

Muhsin (2014) menjelaskan bahwa tubuh merupakan bagian utama dari 

penampilan seseorang yang terlihat dan sangat mudah dinilai oleh diri sendiri 

bahkan oleh orang lain. Memiliki tubuh  ideal, langsing, tinggi, putih, mulus 

merupakan dambaan setiap orang, membicarakan tentang tubuh seringkali 

menjadi hal yang tidak nyaman bagi para remaja terutama pada masa 

pertumbuhan terlebih pada sesuatu yang berkaitan dengan berat badan dan 

penampilan secara keseluruhan. Dari segi berat badan saja, remaja  tidak kebal 

terhadap apa yang disebut obesitas. Kegemukan dan obesitas menjadi masalah 

kesehatan, tetapi  juga menjadi masalah Psikososial (Fauzia & Rahmiaji 2019). 
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Janssen et al. (2005) Menjelaskan bahwa obesitas bisa dibedakan sebagai 

obesitas sentral & non sentral. Obesitas sentral diketahui dengan melakukan 

pengukuran lingkar pinggang (waist circumference/WC), atau menghitung ratio 

lingkar pinggang-pinggul (waist hip ratio/WHR). Obesitas sentral dari WC 

adalah >120 centimeter dalam pria  dewasa & >90 centimeter dalam wanita   

dewasa. Pengukuran lingkar pinggang bisa mendeskripsikan penimbunan lemak 

pada tubuh (Sunarti & Maryani, 2013). Hal ini dikarenakan lingkar pinggang baik 

pria dan juga wanita  memiliki hubungan dengan jumlah lemak yang ada dalam 

bagian viseral & subkutan perut (Power et al., 2008). 

Grogan dalam (Damanik, 2018) menyebutkan ketidakpuasan tubuh yg 

berkelanjutan bisa menyebabkan body shame semakin meningkat, ketidakpuasan 

adalah evaluasi & perasaan negatif individu akan tubuhnya. Semua hal yang 

kurang ideal dipercaya menjadi suatu kekurangan tubuh yang menyebabkan 

timbulnya perasaan malu pada diri sendiri. Remaja menyadari bahwa daya tarik 

fisik memiliki dampak yang kuat pada proses interaksi sosial secara umum, & 

berperan pada evaluasi lawan jenis secara khusus (Muhsin, 2014). 

Hal ini bisa terjadi karena  remaja sering kali merasa malu dengan tubuhnya. 

Kondisi ini terjadi ketika sebagian orang mengomentari bentuk tubuh remaja yang 

dianggap kurang menarik (terutama dari segi berat badan). Sebagian besar kasus 

body shaming terjadidi lingkungan  remaja lain yang belum matang dalam berpikir 

dan berperilaku. Body shaming termasuk bullying verbal yang mungkin tidak 

disadari oleh masyarakat, terutama di kalangan remaja (Fauzia & Rahmiaji, 2019). 
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Masithoh (2020) Menyebutkan saat ini, body shaming umumnya dianggap 

wajar oleh para remaja. Masa remaja merupakan masa transisi antara anak-anak 

dan orang dewasa. Oleh karena itu masa remaja sering  dikenal dengan masa 

“pencarian jati diri”, bagi sebagian orang tindakan body shaming hanyalah sebuah 

candaan saja, namun jika dilakukan  terus menerus akan mempengaruhi kondisi 

psikologi korbannya terutama terkait dengan persaan malu yang akan timbil. Rasa 

malu tentang tubuh kita adalah keadaan emosional yang bisa sangat menyakitkan, 

Ini bisa berasal dari penolakan masyarakat terkait dengan kondisi fisik seseorang. 

Sakinah (2018) memaparkan bahwa body shaming bukan hanya sekedar 

terkait fat shaming ( bentuk tubuh yg besar ) atau skinny shaming (bentuk tubuh 

terlalu kurus), akan tetapi body shaming meliputi segala aspek fisik seorang yg 

bisa ditinjau oleh orang lain, misalnya rona kulit, tinggi badan, dan bisa dilakukan 

wanita maupun laki-laki. Namun kebanyakan masalah yang terjadi pada korban 

body shaming merupakan orang yang mempunyai bentuk tubuh yang gemuk. 

Northrop dalam (Cahyani, 2018) menyebutkan bahwa perspektif negatif 

adalah salah satu variabel yang berkontribusi terhadap body shaming. Pikiran 

tentang evaluasi negatif dari orang lain yang menimbulkan perasaan malu tentang 

kondisi tubuhnya, pandangan negatif seseorang terhadap penampilan tubuh 

disebabkan oleh anggapan bahwa penampilan diri sendiri secara terus-menerus 

menjadi pusat perhatian orang lain dan diri sendiri, dalam situasi yang sering 

terjadi, korban Body shaming akan menyebabkan penarikan diri secara sosial, 

bahkan dapat memicu perasaan membenci diri sendiri dan orang lain. Body 

shaming juga memiliki konsekuensi besar bagi korban, termasuk depresi, 
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introversi, gejala psikosomatik, dan dalam skenario terburuk, dapat memunculkan 

ide untuk bunuh diri (Noorvitri, 2019). 

Pada tahun 2017 seorang siswa sekolah menengah atas di Kabupaten Kampar 

melakukan bunuh diri. Pelecehan dari teman-temannya menyebabkan dia 

menderita secara emosional. Salah satu bentuk bullying yang diterimanya adalah 

physical bullying atau body shaming, teman-temannya memanggilnya tidak 

menarik setiap hari (Jose, 2017). Lebih jauh lagi, body shaming dapat mendorong 

mereka yang mengalaminya untuk melakukan hal yang sama terhadap diri sendiri 

dan orang lain (Putri et al, 2018). 

Sudut pandang ini sesuai dengan temuan Fauzia dan Rahmiaji (2019), yang 

menemukan bahwa beberapa orang yang pernah mengalami body shaming akan 

melakukan hal yang sama kepada orang lain sebagai bentuk pertahanan diri. 

Meskpun begitu tidak menutup kemungkinan dampak dari tindakan body shaming  

yang dirasakan individu dapat memunculkan efek body positivity atau reaksi 

positif terhadap tubuh, yang memungkinan individu merasa takut dan malu 

terhadap tubuhnya kemudian melakukan modifikasi pada kondisi fisiknya dalam 

upaya menghindari body shaming. Penyesuaian yang dilakukan dalam upaya 

menciptakan diri ideal ini juga dapat memicu tindakan remaja yang melakukan 

diet, olahraga, dan sebagainya secara berlebihan. 

Temuan studi Fauzia dan Rahmiaji tahun 2019 menunjukkan bahwa body 

shaming menghasilkan rasa malu, khususnya pikiran dan perasaan negatif (malu, 

rendah diri, dan ketidakpuasan) mengenai fisik, penampilan, dan citra diri 

seseorang karena tidak dapat memenuhi standar ideal saat ini. Hal ini mengurangi 
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rasa percaya diri remaja, menyebabkan remaja menjadi lebih sensitif dan berhati-

hati dalam segala hal, terutama dengan tubuh dan makanannya, serta mendorong 

remaja untuk menolak tawaran keluar rumah, hingga menutup dan membatasi diri 

dalam kegiatan sosial. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Andika Wahyudi Gani dan Novita 

Maulidya Jalal (2021) dengan judul penelitian “Persepsi Remaja Tentang Body 

Shaming” menunjukkan hasil dari 28 subjek penelitian yang merupakan pelajar di 

kota Makassar, remaja sering menganggap diri mereka sebagai korban body 

shaming, sebanyak 17,9 persen remaja percaya bahwa mereka sering menerima 

perlakuan body shaming dari orang lain,  perlakuan body shaming yang berasal 

dari teman-temannya, mencapai 67,5 persen. Sedangkan 57,1 persen, perilaku 

body shaming paling umum yang dihadapi remaja terkait dengan berat badan atau 

obesitas. Peristiwa ini mendorong 42,9 persen remaja untuk mempertimbangkan 

untuk melakukan perlawanan, sementara 57,1 persen memilih diam. Gagasan ini 

mengakibatkan 64,3 persen remaja menjadi pendiam dan tertutup, 39,3 persen 

merasa cemas, dan 21,4 persen menarik diri dari lingkungannya.  

Peneliti kemudian memiliki harapan yang besar,  dengan melakukan 

penelitian terkait pengaruh body shaming terhadap self blaming pada remaja 

dikota Makassar, dapat menghasilkan fakta yang nantinya dapat berguna dalam 

melakukan deteksi dini dan pencegahan terhadap masalah - masalah psikologis 

seperti depresi akibat dari perlakuan body shaming  yang timbul diusia remaja, 

terutama remaja yang ada dikota makassar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah body shaming memberikan pengaruh terhadap self blaming pada 

remaja dikota Makassar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah body shaming 

mamberikan pengaruh terhadap self blaming pada remaja dikota Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

a) Manfaat Teoritis  

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian ini 

mampu memberikan informasi terkait aspek psikologis yang mempengaruhi 

tindakan remaja yang mengalami atau merasakan perilaku Body Shaming dan 

Self blaming di kota Makassar. 

b) Manfaat Praktis  

a) Remaja 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan remaja dapat 

menyadari seperti apa perilaku body shaming dan efek dari tindakan 

tersebut, sehingga akan mudah dalam melakukan deteksi dini dan 

penanggulangan untuk mencegah efek self blaming yang akan 

timbul.  

b) Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

melakukan pencegahan atau menemukan cara untuk mengatasi 

bullying verbal yaitu Body shaming pada lingkungan sekolah.  
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c) Masyarakat  

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

sudut pandang baru kepada masyarakat luas terkait seperti apa itu 

bentuk perilaku Body Shaming yang bisa menimbulkan efek Self 

blaming terutama pada remaja, sehingga masyarakat dapat menjaga 

lisan dan lebih berhati - hati dalam menyampaikan opini terkait citra 

tubuh seseorang.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Self Blaming  

lZuama (l2011) Self lBlamming latau lMenyalahkan ldiri lsendiri ladalah 

lcara luntuk lmengatasi lmasalah ldengan lmenyalahkan ldan lmenghukum ldiri 

lsendiri, lyang ldisebabkan loleh lrasa lpenyesalan lterhadap lkejadian lyang 

ltelah lterjadi. lmenyalahkan ldiri ladalah lrespon lumum lterhadap lperistiwa 

lyang lmembuat lstres, lmasalah lyang lsering lmuncul lketika lseseorang 

lmengalami lself lblaming ladalah ladanya lketidak lpercayaan ldiri ldengan 

ltubuh lsendiri, lmelihat l lsosok ldiri lyang lnegatif, lmengkritik ldiri lsendiri 

lsecara lberlebihan, lmerasa ltidak lmenarik, lminder, lmerasa lgagal, ldan 

lmerasa ldiri llemah latau ltidak lberdaya. 

Istyqomah l(2018) lmenyatakan lbahwa lrasa lbersalah ladalah lkeadaan 

lemosi lyang ldihasilkan lketika lindividu lmengevaluasi lperilaku lmereka 

lsebagai lkegagalan ltetapi lhanya lberfokus lpada lperilaku lspesifik lyang 

lmenyebabkan lterjadinya lkegagalan ltersebut. lRasa lbersalah ltermasuk 

ldalam lemosi lnegatif lyang lbiasanya lditandai ldengan levaluasi lnegatif 

lterhadap ldirinya lkarena lketidakmampuan ldalam lsuatu lhal. 

lWijastuti, (l2013) dalam lkehidupan lseorang lmanusia lbanyak lperistiwa 

lyang lterjadi lsehari-harinya, ldimulai lperistiwa lyang lpositif lhingga 

lperistiwa lyang lnegatif. lTerkadang lsaat lindividu lmengalami lperistiwa 

lnegatif ldalam lkehidupannya, lmenyalahkan ldiri lsendiri lmenjadi lsalah lsatu 

lcara lyang lpaling lmudah luntuk ldilakukan. lKetika lindividu lmenyalahkan 

ldiri lsendiri, lindividu ltersebut lcenderung lakan lmerasa lmalu l(shame) latau 
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lbersalah l(guilt), lkarena lkedua lemosi lini ltermasuk lke ldalam lemosi lself 

lblame.  

Dari lberbagai ldefinisi ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa lmenyalahkan 

ldiri lsendiri latau lself lblaming ladalah lsebuah lkesadaran lemosi lyang ldimiliki 

lsetiap lmanusia lmeliputi lmarah, lkesedihan, lkeadaan lmemalukan, ldan 

lkeputusasaan. lSaat lindividu ltersebut lmerasakan lkegagalan lyang 

lberdampak lpada ldirinya lsendiri lmaka lakan lmempengaruhi lpenilaian 

levaluasi ldiri latas lkegagalan ldiri ltersebut, lkarena lmerasa lmenyakiti latau 

lmengecewakan lorang-orang lterdekat lseperti lorang ltua, lanak, lsahabat ldan 

lpacar lserta lmengevaluasi ldiri ldan ltidak l lmemperbaiki ltindakan, ljustru 

lterus lmenyalahkan ldiri lsendiri. 

2.1.1 Dimensi Self Blaming 

 Gilbert. P & Procter. S (2006) menyatakan bahwa dimensi dari lself 

lblaming, lyaitu: 

a. Modelling ladalah lmemperlakukan ldiri lsendiri lseperti lyang 

ldiperlakukan l lorang llain l l lpada ldirinya. l 

b. Strategi latau lperilaku laman ldengan lorang llain lyang lbersikap 

lbermusuhan. 

c. Rasa lmalu 

Rasa malu yang timbul diakibatkan karena adanya perasaan 

berbeda dari kebanyakan individu yang berada pada suatu 

lingkungan. 
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d. Ketidakmampuan luntuk lmenenteramkan ldiri. 

lPada saat individu merasakan stimulus yang timbul dari kritikan 

orang lain terkait dengan penampilan fisiknya, individu tersebut 

kemudian hanya berfokus kepada kritikan negatif tersebut.  

e. Ketidakmampuan luntuk lmenghibur ldiri lketika lberada ldalam 

lancaman. l 

f. l lKetidakmampuan luntuk lmemproses lkemarahan. l 

Ketika lindividu ltidak lmampu luntuk lmengungkapkan lapa lyang 

lmereka l lrasakan, lmereka lakan lcenderung lmenyalahkan ldiri lsendiri 

ldan ldapat lmembahayakan ldirinya lsendiri.  

l 

2.1.2  Dampak Self Blaming  

Coleman ldalam l(Iman, l2009) lakibat lself lblaming lada l2, lyaitu: l 

a. Rendah lDiri l 

 Banyak lkemungkinan lself lblaming lyang lmempengaruhi 

lseseorang ldapat ldisejajarkan ldengan ljumlah lsumber lself 

lblaming lyang lberpotenial. lSelf lblaming ltidak lhanya lmelahirkan 

lrasa lrendah ldiri, lrasa ltidak laman, ldan lrasa lmalu, lmerasa lkacau, 

lrasa ltakut, lkegagalan, ldan lsedih, lself lblaming lbisa ljadi lsumber 

lberkembangnya lpersoalan lemosional lsepert mengasihani diri 

sendiri. l 

b. Gangguan lFisik l 

 Gangguan lfisik lyang ldapat lditimbulkan dari self blaming 

adalah saat remaja yang mengalami perilaku body shaming 
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kemudian menetapkan dirinya sendiri sebagai sumber atau 

penyebab perilaku itu muncul, maka remaja tersebut akan 

melakukan perubahan ekstrim terhadap kondisi tubuhnya 

tanpa memikirkan lagi dampak dari perubahan itu sendiri, 

contoh tindakan tersebut adalah dengan melakukan diet yang 

ketat sehingga mempengaruhi keadaan fisiknya. 

2.1.3 Pengukuran Self Blaming 

a. Skala lself lblaming Wahyudi (2009) 

skala lself lblaming ldiadaptasi ldari lskala lyang ldigunakan loleh 

lWahyudi ldalam lpenelitian lBerjudul "lHubungan lAntara 

lPerilaku lSeksual lDengan lRasa lBersalah l(Guilty lFeeling") lPada 

lRemaja lDi lKelurahan lBojongsari lSawangan lDepok lyang lterdiri 

ldari l33 litem. 

b. The Self- and Other-Blame Scale (SOBS) oleh Mohammed Ali 

Besharat, Ivan Eislerb and Chris Darec (2001) 

The Self- and Other-Blame Scale (SOBS) yang 

dikembangkan oleh Mohammed Ali Besharat, Ivan dan Crish 

Darec tersebut digunakan pada penelitian yang membahas 

tentang kondisi menyalahkan diri sendiri dan orang lain yang 

terjadi pada sebuah keluarga. Skala ini terdiri dari 4 aspek yang 

terdiri dari Casuality, Responbilty, Negative feeling, dan 

Negative tone of voice. Pengambilan data pada penelitian 
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tersebut dilakukan menggunakan wawancara terhadap beberapa 

ibu dan ayah dari setiap keluarga.  

c. The Blame Attribution Scale (BAS) oleh Anderson, Koerner, 

Shore, Linares, & Barchard (2010)  

 

The Blame Attribution Scale (BAS) dibuat untuk mengukur 

sejauh mana atribusi menyalahkan diri sendiri pada para sarjana 

yang baru saja diwisuda. Skala tersebut terdiri dari aspek yang 

mengukur negosiasi diri dengan orang lain  Negosiasi masing-

masing terdiri dari 6 item. Negosiasi diri mengukur seberapa 

sering diri mencoba bernegosiasi dan negosiasi dengan orang  

mengukur seberapa sering orang lain mencoba bernegosiasi. 

Agresi Psikologis Diri dan orang lain masing-masing memiliki 

8 item. Serangan fisik kepada orang lain masing-masing 

memiliki 12 item. Diri sendiri dan pemaksaan seksual  masing-

masing memiliki 7 item.  

2.2 Body Shaming 

2.2.1 Pengertian Body Shaming 

Body lShaming ladalah lpenghinaan lfisik lmeliputi lkekerasan 

lverbal l(bullying), lyang ldapat lmenimbulkan ltrauma lpsikis lakibat 

lperkataan lyang lmenyakitkan, lseperti ldipermalukan ldi ldepan lumum 

ldan lmempermalukan lseseorang. lJika lterus lberlanjut, lkorban ltidak 

lhanya lakan lmengalami ltrauma lpsikologis, ltetapi ljuga lakan 

lberdampak lpada lperilaku lseseorang. lSelain litu, lpenghinaan lfisik 

ldapat lmembuat lseseorang lsemakin lmerasa lminder ldan ltidak lnyaman 
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ldengan lpenampilannya, lserta lmulai lmenutup ldiri lterhadap 

llingkungan ldan lorang llain l(Fauzia l& lRahmiaji, l2019) 

Body lshaming ladalah ltindakan l lmengomentari latau lmemberikan 

lpendapat lkepada lseseorang latau ldiri lsendiri lmengenai lkondisi ltubuh 

lyang ldimilikinya. lKritikan ltersebut lbukanlah lbentuk lkritikan lyang 

lbersifat lKonstruktif, ltapi ljustru lkritikan lyang llebih lcenderung 

lkearah lpenghinaan ltentang lbentuk ltubuh. lTidak lhanya l lorang llain, 

ltetapi lbody lshaming l ladalah lsuatu ltindakan lmengomentari ldiri 

lsendiri lsebagai lbentuk lharga ldiri lrendah l latau lkurangnya lrasa lsyukur 

lyang ldimiliki lseseorang l(Fitriana, l2019) 

lNol l& lFrederickson l(dalam lDamanik, l2018) mengemukakan 

bahwa lBody lShame lmerupakan lperasaan lmalu lakan lsalah lsatu 

lbentuk lbagian ltubuh lketika lpenilaian lorang llain ldan lpenilaian ldiri 

lsendiri ltidak lsesuai ldengan ldiri lideal lyang ldiharapkan lindividu ldan 

llingkungan. lDamanik l(2018) lmenambahkan lbody lshame 

lmerupakan lbagian lkhusus lyang lkuat ldan lpotensi ldari lrasa lmalu. 

lBody lshame lmerupakan lpenilaian lindividu lakan ltubuhnya lyang 

lmemunculkan lperasaan lbahwa ltubuhnya lmemalukan lyang 

ldisebabkan lpenilaian ldirinya ldan lorang llain lterhadap lbentuk ltubuh 

lideal ltidak lsesuai ldengan ltubuhnya. lOrang llain ltidak lhanya 

lmengamati ltubuh lsebagai lbagian ldari ldiri lkita, ltetapi ltubuh ljuga 

lmenjadi ltempat luntuk lkepribadian lyang lmembuat lpengalaman 

lsubjektif lmanusia lyang lbemakna ldapat lterjadi. l 
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Ketika lrasa lmalu lberkembang lsebagai ltanggapan lefektif-

defensif luntuk lmelindungi ldiri lterhadap lhilangnya ldaya ltarik l(yang 

ldirasakan) ldi lmata lorang llain, lserangkaian lsikap ldan lperilaku 

ldefensif ldapat ldiaktifkan lsebagai lrespon lterhadap levaluasi 

lmengenai lpenampilan lfisik lseseorang, lseperti lkeinginan luntuk 

lmenyembunyikan lbagian ltubuh ltertentu latau lmenghindari lsituasi 

lsosial ldimana lpenampilan lfisik lseseorang lmendapat lpengawasan 

lorang llain. lNamun, lrespon lini lmemiliki lefek lparadoks, 

lmeningkatkan lrasa lmalu ldan lakan lmenimbulkan ldampak lpatogen 

ldalam lkehidupan lseseorang lGilbert, l1997-2002 l(dalam lDuarte, 

l2014) 

Dolezal l(2015) lmenginterpetasikan lbody lshame lsebagai laspek 

lyang lmencakup laspek lfisik ltubuh, lseperti lpenampilan lseseorang, 

ldan ljuga lrasa lmalu ltentang laspek lfisik lpenilaian ltubuh lyang lkurang 

ljelas, lseperti lperilaku. lHal lini ldidukung largumen ldari lMcKinley l& 

lHyde l(dalam ldamanik, l2018) lyang lmengatakan lbody lshame lsebagai 

lrasa lmalu ldan lrasa lbersalah lyang lmuncul lketika lpenampilan 

lseseorang ltidak lsesuai ldengan lstandar lbudaya lideal, lkarena lstandar 

lbudaya lterhadap ltubuh lperempuan lhampir ltidak lbisa ltercapai 

lsepenuhnya, lperempuan lyang lmenginternalisasi ldan lmenghubungan 

lpencapaian lstandar litu lsebagai lidentitas lmereka lakan lmerasa lmalu 

ljika ltidak ldapat lmencapainya. 
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Dapat ldisimpulkan lbahwa, lmeskipun lbody lshaming lbukan 

lkontak lfisik lyang lmerugikan, lnamun lbody lshaming lsudah ltermasuk 

ljenis lperundungan l(bullying) lsecara lverbal latau llewat lkata-kata. 

lBahkan ldalam lkomunikasi lsehari-hari ltidak ljarang lterselip lkalimat 

lcandaan lyang lberujung lpada lbody lshaming. lPerkembangan lmedia 

ldan lteknologi lyang lsemakin lpesat lmemungkinkan lberbagai 

linformasi ldan lbudaya-budaya lbaru lmasuk lke lberbagai lpenjuru ldunia. 

lKomentar lnegatif latau lbody lshaming lyang lmuncul ldi lkehidupan 

lsehari-hari lyang ltercermin lpada lmedia lsosial lsangat lberpengaruh 

ldengan lpsikologis lseseorang. lSerta lmemaksa lseseorang lmengikuti 

ltren ldan lgambaran lfisik lideal lyang lberlaku ldi lmasyarakat 

2.2.2 lDimensi lBody lShaming 

Body lshame lmerupakan lperasaan lmalu lyang lkhusus lpada lkondisi 

ltubuh lindividu. lDimensi ldari lbody lshame l(Gilbert l& lMiles, l2002) 

lmeliputi l: 

a. Komponen lkognitif lsosial latau leksternal l 

Komponen lkognitif lsosial lmengacu lpada lpemikiran ldari lorang llain 

lyang lmenilai lsebagai lseseorang lyang lrendah lmaupun lkurang lbaik 

lsehingga lmengakibatkan lmemandang ldirinya lrendah. l 

b. Komponen lmengenai levaluasi ldiri lyang lberasal ldari ldalam l 

Pada lkomponen lini lmengacu lpada lpandangan lburuk lterhadap ldiri 

lsendiri lyang lberasal ldari lpemikiran lnegatif lmengenai ldiri. lHal lini 

ljuga ldidasari lpada lkritikan lyang lmenyerang ldengan lkata-kata lyang 
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lmerendahkan ldiri lsehingga lhal ltersebut lmengakibatkan lmenurunnya 

lkepercayaan ldiri ldan lmenamkan lpemikiran lmalu ldari ldalam ldiri.  

c.   Komponen lEmosi l 

Emosi lyang lterdapat ldalam lperasaan lmalu lmeliputi lperasaan lcemas, 

lmarah, ldan lmuak lterhadap ldiri lsendiri. lHal lini ldisebabkan ldari 

lpemikiran lnegatif latas ldirinya ldan lketidakmampuan lmengikuti 

lstandar lyang lada ldari llingkungan. l 

d. Komponen lPerilaku l 

Perasaan lmalu lmemiliki lkecenderungan luntuk lmenghindar ldari 

llingkungan lsekitarnya lkarena lterdapat lperasaan ltidak lnyaman lyang 

ltimbul ldari lpandangan lrendah ldari lorang llain lserta lmerasa lterancam 

ldi llingkungannya. l 

2.2.3 lFaktor lyang lmempengaruhi lBody lShaming 

Banyak lhal lyang ldapat lmempengaruhi lbody lshame 

lseseorang,termasuk lpandangan latau lpenilaian lorang llain lterhadap 

lpenampilan ldiri lsendiri. lBeberapa lahli lmenyatakan lada lberbagi lfaktor 

lyang ldapat lmempengaruhi lbody lshame lseseorang, ladapun lfaktor-faktor 

lyang lmempengaruhi lperkembangan lbody lshame lmenurut lCash ldan 

lPruzinsky l(2002) lsebagai lberikut l: 

a. lJenis lKelamin l 

jenis lkelamin lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi ldalam 

lperkembangan lbody lshame lseseorang. lKetidakpuasan lterhadap ltubuh 
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llebih lsering lterjadi lpada lwanita ldaripada llaki-laki. lPada lumumnya 

lwanita, llebih lkurang lpuas ldengan ltubuhnya ldan lmemiliki lbody lshame. 

 lCash ldan lPruzinsky l(2002 l)menjelaskan lbahwa lsekitar l40-70% 

lgadis lremaja ltidak lpuas ldengan ldua latau llebih laspek ldari ltubuh 

lmereka. lKetidakpuasan lbiasanya lberfokus lpada ljaringan ladipose 

lsubstansial ldalam ltubuh lbagian ltengah latau lbawah, lseperti lpinggul, 

lperut ldan lpaha. lDi lberbagai lNegara lmaju l, lantara l50-80 l% lgadis 

lremaja lingin lmenjadi llangsing ldan lmelakukan ldiet lbervariasi ldari l20% 

lhingga l60%. lSeorang llaki-laki ljuga lingin lmenghindari lbentuk ltubuh 

lgemuk, llembek, lnamun ldikalangan llelaki lyang ltidak lpuas ldengan 

lberat ldan lbentuk lberusaha luntuk lmenambah lberat lbadan luntuk 

lmengembangkan llengan latas, ldada ldan lbahu. 

b. lMedia lMassa l 

Media lmassa lyang lmuncul ldimana-mana lmemberikan lgambaran 

lideal lmengenai lfigure lperempuan ldan llaki-laki lyang ldapat 

lmempengaruhi lgambaran ltubuh lseseorang. lTiggeman l(Cash ldan 

lPruzinsky,2002) lmenyatakan lbahwa lmedia lmassa lmenjadi lpengaruh 

lkuat ldalam lbudaya lsosial. lAnak-anak ldan lremaja llebih lbanyak l15 

lmenghabiskan lwaktunya ldengan lmenonton ltelevisi ldan lkebanyakan 

lorang ldewasa lmembaca lsurat lkabar lharian ldan lmajalah. l 

lCash ldan lPruzinsy (2002) survey lmedia lmassa lmenunjukkan 

lbahwa l83 l% lmajalah lfashion lkhususnya ldibaca loleh lmayoritas 

lpermpuan lmaupun lanak lperempuan. lKonsumsi lmedia lyang ltinggi 
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ldapat lmempengaruhi lkonsumen ldalam lberbagai lcara. lIsi ltayangan 

lmedia lmassa lsering lmenggambarkan lbahwa lstandart lkecantikan 

lperempuan ladalah ltubuh lyang lkurus, ldalam lhal lini lberarti llevel 

lkekurusan lyang ldimilki, lkebanyakan lwanita lpercaya lbahwa lmereka 

ladalah lorang-orang lyang lsehat, media ljuga lmenggambarkan 

lgambaran lideal lbagi llaki-laki ladalah ldengan lmemilki ltubuh lyang 

lberotot ldan lperut lyang lrata. Cash ldan lPruzinsy (2002) lmenyimpulkan 

lbahwa ldengan lmelihat lfoto-foto lmodel lyang llangsing lmembuat lgadis 

ldan lperempuan lmerasa lburuk ltentang ltubuh lmereka, lbeberapa 

lpenelitian lmenunjukkan ldampak lnegatif. lSecara lsingkat lmedia 

lmenciptakan lcitra lseorang lwanita litu llangsing lpada lmajalah lfashion 

lterbukti lmenyebabkan lsejumlah lefek lnegatif lsecara llangsung 

ltermasuk lperhatian lyang llebih lbesar ltentang lberat lbadan, 

lketidakpuasan ltubuh, lsuasana lhati lyang lnegatif l,dan lpenurunan 

lpersepsi ldaya ltarik ldiri  

c. lHubungan lInterpersonal 

Hubungan linterpersonal lmembuat lseseorang lcenderung 

lmembandingkan ldiri ldengan lorang llain ldan lfeedback lyang lditerima 

lmempengaruhi lkonsep ldiri ltermasuk lmempengaruhi lbagaimana 

lperasaan lterhadap lpenampilan lfisik. lHal linilah lyang lsering lmembuat 

lorang lmerasa lcemas ldengan lpenampilannya ldan lgugup lketika lorang 

llain lmelakukan levaluasi lterhadap ldirinya. lRossen ldan lkoleganya 

l(dalam lCash ldan lPruzinsky, l2002) lmenyatakan lfeedback lterhadap 
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lpenampilan ldan lkompetensi lteman lsebaya ldan lkeluarga ldalam 

lhubungan linterpersonal ldapat lmempengaruhi lbagaimana lpandangan 

ldan lperasaan lmengenai ltubuh. l 

Cash ldan lPruzinsky, l(2002) lmenyatakan lmenerima lfeedback 

lmengenai lpenampilan lfisik lmereka lberarti lseseorang 

lmengembangkan lpersepsi ltentang lbagaimana lseseorang lmelakukan 

lperbandingan lsosial lyang lmerupakan lsalah lsatu lproses lpembentukan 

ldalam lpenilaian ldiri lmengenai ldaya ltarik lfisik. lPikiran ldan lperasaan 

lmengenai ltubuh lbermula ldari ladanya lreaksi lorang llain. lDalam 

lkonteks lperkembangan, lbody lshame lberasal ldari lhubungan 

linterpersonal. lPerkembangan lemosional ldan lpikiran lindividu ljuga 

lberkontribusi lpada lbagaimana lseseorang lmelihat ldirinya. lMaka, 

lbagaimana lseseorang lberpikir ldan lmerasa lmengenai ltubuhnya ldapat 

lmempengaruhi lhubungan ldan lkarakteristik lpsikologis. 

2.2.4 lDampak lBody lShaming 

Cahyani l(2018) lmenyatakan lproses lterjadinya lbody lshame lbisa 

lterbentuk lkarena ladanya linteraksi ldan lpengaruh ldari llingkungan 

lkemudian lpengaruh ltersebut lmemberikan ldampak lpada lindividu. 

lDampak ltersebut lantara llain: 

a. Gangguan lMakan l 

Body lshame lmerupakan lpenyebab lharga ldiri lyang lrendah ldan 

lberkaitan ldengan lpola lmakan. lSeseorang lcenderung lmelakukan 

lperubahan lpada ltubuhnya ldengan lmelakukan ldiet luntuk 
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lmenurunkan lberat lbadan lataupun lmengkonsumsi lmakanan lyang 

lbanyak luntuk lmenaikkan lberat lbadan. lDapat ldikatakan lbahwa 

lsemakin ltinggi ltingkat lbody lshame lmaka lcenderung lmemberikan 

lkontribusi lyang lsignifikan lterhadap lperilaku lmakan l(Cahyani, l2018). 

l 

b. Mempengaruhi lKesehatan lFisik l 

Body lshame ltidak lhanya lberpengaruh lpada lgangguan lmakan, 

ltetapi lbody lshame lmemiliki lpengaruh lterhadap lkesehatan lseseorang. 

lTerdapat lhubungan lpositif lantara lbody lshame ldengan linfeksi 

lmaupun lgejala ldan linfeksi ldari lsuatu lpenyakit ldisebabkan lkarena 

lrespon ldan lpenilaian ltubuh lyang lrendah l(Cahyani, l2018). lKetika 

lseseorang lsedang lmengalami lbody lshame lmaka lterdapat 

lkecenderungan lrentan lterhadap lpenyakit lkarena lkurang lperhatian 

lterhadap lkondisi lkesehatannya. l 

c. Depresi l 

Pada lsituasi lyang lekstrem lperspektif lpengamat lterhadap ldiri 

llsepenuhnya ldapat lmenggantikan lperspektif lsendiri lperempuan 

ltentang ltubuhnya, lkondisi lini lmemungkinkan lindividu lmengalami 

lkondisi lkehilangan ldiri l(loss lof lself). lKetika lkondisi lloss lof lself lterus 

lberlanjut ldapat lmenyebabkan ldepresi lkarena lakan lsemakin 

lmengambil lperspektif lpengamat lterhadap ldiri l(Damanik, l2018). 

lDepresi ldapat ldialami lseseorang lkarena lperspektif lnegatif lyang 

lterus lmenghantui lseseorang. lKurangnya lkepuasan lterhadap lbentuk 

ltubuh latau lkeadaan ltubuh lmerupakan lpemicu lseseorang lmengalami 
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ldepresi. lDepresi ltidak lhanya ldialami loleh loeerempuan, ltetapi llaki-

laki ljuga ldapat lmengalami ldepresi, ltetapi ltidak lsebanyak lperempuan. 

2.2.5. l lCiri l- lCiri lBody lShaming 

Mawaddah l(2020) lmengungkapkan lciri-ciri lPenghinaan lFisik latau 

lBody lshaming l lAda ltiga, lyaitu l: l 

a) l lMengkritisi ldiri lsendiri ldan lmembandingkan ldengan lorang llain. 

lMisalnya, lberpikir lbahwa lAnda llebih lgemuk ldari lpada lorang llain. 

lMengkritik lpenampilan lorang llain 

b) Mengatakan lbahwa lorang llain lmemiliki lkulit lyang lterlihat llebih 

lgelap, lsehingga lperlu lmenggunakan lproduk lpemutih lwajah. l 

c) l lMengkritik lpenampilan lorang llain ltanpa lsepengetahuan lmereka. 

lMisalnya, lberbicara ldengan lorang llain ltentang lpenampilan lorang 

ltersebut lsaat lorang ltersebut lsedang ltidak lberada ldi ldekat landa. 

2.2.6 l l lPengukuran lBody lShaming 

a. Skala    lBody lShaming Oleh Eka lSuci lNurlaily l(2020) 

Eka lSuci lNurlaily l(2020) lMelakukan lmodifikasi lalat lukur lBody 

lShaming lberdasarkan ldimensi lyang lmempengaruh lBody lShaming loleh 

lGilbert l& lMiles lpada ltahun (2002). lAlat lukur ltersebut ldigunakan lpada 

lpenelitian ldengan ljudul l" las lCognitive lBehavior lTheraphy lUntuk 

lMenurunkan lTingkat lBody lShame". l lAlat lukut ltersebut lterdiri ldari l20 

litem lyang ldisusun lberdasarkan ldari ldimensi lBody lshaming. l  

b. Skala    lBody lShaming Oleh Ridha Putriani Sari (2020) 
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Skala Body shaming disusun oleh Ridha Putriani Sari pada 

tahun 2020 dalam penelitian dengan judul "Hubungan Body 

Shaming dengan interaksi sosial teman sebaya di SMKN 7 

Tangerang Selatan". Semenetara aspek dari skala tersebut terdiri 

dari mengomentari penampilan, membandingkan diri, dan 

mengomentari fisik. Skala tersebut memiliki total 26 item yang 

disusun berdasarkan aspek - aspek yang dikemukakan oleh Vargas 

( dalam Chairani 2018). 

             c.   Bodily Shame Scale oleh Celine Pricilia (2019)   

Bodily Shame Scale disusun oleh Celine Pricilia dalam 

penelitian yang berjudul Pengaruh "Bodily Shame di Instagram 

terhadap Konsep Diri Remaja Perempuan". Skala tersebut disusun 

berdasar aspek dari body shaming yang kemukakan oleh Rodrigues 

(2013) yang terdiri dari perasaan khawatir akan apa yang orang lain 

pikirkan, perasaan malu mengenai tubuh atau salah satu bagian 

tubuh, perasaan khawatir tentang orang lain pikirkan tentang kondisi 

tubuh, dan perasaan menghindari melihat diri sendiri di cermin. 

Skala tesebut terdiri dari 7 item yang disusun berdasarkan aspek 

yang dikemukakan oleh Rodrigues (2013). 
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2.3 l lRemaja 

2.3.1 lPengertian lRemaja 

Subjek l lpenelitian lini lmerupakan lremaja lyang lberada ldikota lmakassar, 

lmasa lremaja lmerupakan lmasa lperalihan lantara lmasa lanak-anak ldan 

lmasa lorang ldewasa lyang lditandai ldengan lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lbiologis ldan lpsikologis. lSecara lglobal lmasa lremaja 

lberlangsung lantara lumur l12-21 ltahun, ldengan lpembagian l12-15 ltahun 

lmasa lremaja lawal, l15-18 ltahun lmasa lremaja lpertengahan, l18-21 ltahun 

lmasa lremaja lakhir l(Husna, lF., l& lAriningtyas, lN. l(2019). lSecara lbiologis 

lditandai ldengan ltumbuh ldan lberkembangnya lseks lprimer ldan lseks 

lsekunder lsedangkan lsecara lpsikologis lditandai ldengan lsikap ldan 

lperasaan, lkeinginan ldan lemosi lyang llabil latau ltidak lmenentu l(Hidayati 

l& lFarid, l2016). l 

 lHal litu ldikarenakan lremaja ltidak ltermasuk lgolongan lanak, ltetapi lia 

ltidak lpula ltermasuk lgolongan lorang ldewasa. lSeorang lanak lmasih lbelum 

lselesai lperkembangannya, lorang ldewasa ldapat ldianggap lsudah 

lberkembang lpenuh. l 

Sedangkan lremaja lwalaupun lsudah lmulai lberkembang lnamun lbelum 

lmampu luntuk lmenguasai lfungsi lfisik lpsikisnya ldengan lbaik 

Mappiare l(1982) lmenyatakan lmasa lremaja l lberlangsung lantara 

lumur l12 ltahun lsampai ldengan l21 ltahun lbagi lwanita ldan l13 ltahun lsampai 

ldengan l22 ltahun lbagi lpria. lRentang lusia lremaja lini ldapat ldibagi lmenjadi 

ldua lbagian, lyaitu lusia l12/13 ltahun lsampai ldengan l17/18 ltahun ladalah 
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lremaja lawal, ldan lusia l17/18 ltahun lsampai ldengan l21/22 ltahun ladalah 

lremaja lakhir. lMenurut lhukum ldi lAmerika lSerikat lsaat lini, lindividu 

ldianggap ltelah ldewasa lapabila ltelah lmencapai lusia l18 ltahun, ldan lbukan 

l21 ltahun lseperti lketentuan lsebelumnya l(Hurlock, l1991). lPada lusia lini, 

lumumnya lanak lsedang lduduk ldi lbangku lsekolah lmenengah (Ali, lM., l& 

lAsrori, lM. l2016). 

2.3.2 lCiri-ciri lMasa lRemaja 

Mappiare l(1982) lmengemukakan lSeperti lhalnya ldengan lsemua 

lperiode lyang lpeting lselama lrentang lkehidupan, lmasa lremaja 

lmempunyai lciri-ciri ltertentu lyang lmembedakan ldengan lperiode 

lsebelum ldan lsesudahnya. lCiri-ciri ltersebut ladalah l: 

1. Masa lRemaja lsebagai lPeriode lyang lPenting 

Ada lperiode lyang lpenting lkarena lakibat lfisik ldan lada llagi lkarena 

lakibat lpsikologis. lPada lperiode lremaja lkedua-duanya lsama-sama 

lpenting. 

2. Masa lRemaja lsebagai lPeriode lPeralihan 

Pada lmasa lini, lremaja lbukan llagi lseorang lanak ldan ljuga lbukan lpula 

lorang ldewasa. lStatus lremaja lyang ltidak ljelas lini lmemberi lwaktu 

lkepadanya luntuk lmencoba lgaya lhidup lyang lberbeda ldan 

lmenentukan lpola lperilaku, lnilai ldan lsifat lyang lpaling lsesuai lbagi 

ldirinya. 
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3. Masa lRemaja lsebagai lPeriode lPerubahan 

Ada lempat lperubahan lyang lsama ldan lhampir lbersifat luniversal 

lpada lsetiap lremaja. l 

a.  lMeningginya lemosi lyang lintensitasnya lbergantung lpada 

ltingkat lperubahan lfisik ldan lpsikis lyang lterjadi. l 

b. lPerubahan ltubuh l– lyang lakan llebih ldijelaskan lpada laspek 

lperkembangan. l 

c. lPerubahan lminat ldan lperan lyang ldiharapkan loleh lkelompok 

lsosial luntuk ldiperankan. l 

d. lDengan lberubahnya lminat ldan lpola lperilaku, lmaka lnilai-nilai 

ljuga lberubah. 

4. Masa lRemaja lsebagai lUsia lBermasalah lMasalah 

Masa lremaja lsering lmenjadi lmasalah lyang lsulit ldiatasi lbaik loleh 

lanak llaki-laki lmaupun lanak lperempuan lTerdapat ldua lalasan lbagi 

lkesulitan litu. lPertama, lsepanjang lmasa lkanak-kanak, lsebagain 

lmasalah lseringkali ldiselesaikan loleh lorang ltua ldan lguru-guru 

lsehingga lkebanyakan lremaja ltidak lberpengalaman ldalam lmengatasi 

lmasalah. lKedua, lpara lremaja lmerasa ldiri lmandiri, lmenolak lbantuan 

lorang ltua ldan lguru-guru. ltetapi lminimnya lpengalaman lmenjadikan 

lpenyelesaian lseringkali ltidak lsesuai lharapan 

5. Masa lRemaja lsebagai lMasa lMencari lIdentitas l 

Identitas ldiri lyang ldicari lremaja lberupa lusaha luntuk lmenjelaskan 

lsiapa ldirinya, lapa lperanannya ldalam lmasyarakat, lapakah lia lseorang 
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lanak lataukah lorang ldewasa, lapakah lnantinya lia ldapat lmenjadi 

lseorang layah latau libu, lapakah lia lmampu lpercaya ldiri ldan lsecara 

lkeseluruhan lapakah lia lakan lberhasil lataukah lgagal. 

2.4 lPengaruh lBody lShaming lterhadap lSelf lBlaming lpada lremaja ldi  

      kota l lMakassar 

Beberapa lkasus lyang lkerapkali lterjadi ldi lkalangan lremaja lsaat lera 

lteknologi lini ladalah lterjadinya lkekerasan l(bullying) lyang lmenimbulkan 

lkorban, lbaik lkorban lpsikis lataupun lfisik. lBullying latau lkekerasan lterbagi 

lmenjadi ldua, lyatu lkekerasan lfisik ldan lkekerasan lpsikis l(verbal). lKasus 

lbullying ldi lera ldigital lsaat lini lyang lsedang lmarak ladalah lterjadinya lkasus 

lbullying lmengenai lbody lshaming lbaik litu lsecara llangsung lmaupun lyang 

lsering lkita ljumpai ldi lmedia lsosial lseperti ldi llaman linstagram, lfacebook, 

lyoutube ldan llain lsebagainya. lTidak lsedikit lremaja lyang ljuga lkehilangan lrasa 

lpercaya ldiri lkarena lperubahan lbentuk ltubuhnya. lFenomena lyang lmuncul lsaat 

lini lyaitu lmunculnya ltindakan lbody lshaming lyakni ltindakan lmengomentari 

lfisik, lpenampilan, latau lcitra ldiri lseseorang l(Chaplin, l2005). 

Remaja lyang lmengalami lbody lshaming lberawal ldari lfaktor llingkungan. 

lApabila ldari llingkungan ltidak lmenerima latau lmengejek ldan lmenganggap 

lmempunyai lkondisi lfisik lyang ltidak lsesuai lstandar ltubuh lideal ladalah 

lkesalahan, ltak ljarang lmenjadi lbahan luntuk lmenjadi llelucon, dengan lbegitu 

lremaja lyang lbisa ljadi lpelaku ldan lkorban lbody lshaming. lKetika lremaja 

lmengalami lbody lshaming loleh lorang llain latau ldirinya lsendiri, lremaja lyang 

lmemiliki ltubuh ltidak lsesuai ldengan lstandar lkecantikan lbisa lsaja 

lmenyalahkan ldiri lsendiri l(self lblaming). 
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2.5 lKerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan : 

= Fokus penelitian 

= Pengaruh 

 

 

Remaja 

Das Sein 
 

1.  Remaja merasa malu dengan   

kondisi tubuhnya yang tidak 

sesuai dengan standar ideal. 

Das sollen 
 

1. Orth, Robin, dan Soto  ( 2012) 

mengemukakan bahwa malu 

(shame) mengalami penurunan 

pada usia remaja menuju 

dewasa menengah. 

 
 

Body shaming 

 
1. Komponen lkognitif 

lsosial latau eksternal 

2. Komponen mengenai 

evaluasi diri yang 

berasal dari dalam 

3. Komponen emosi 

4. Komponen perilaku 

menghindar  

Self Blaming 
 

 

1. Rendah diri 

2. Gangguan fisik 

Penelitian Kuantitatif 
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2.6 l.           lHipotesis lpenelitian 

 Berdasarkan penjelasan dari landasan teori diatas, maka hipotesis yang 

kemudian muncul adalah terdapat pengaruh body shaming terhadap self 

blaming pada remaja dikota Makassar. 
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

3.1 l l lPendekatan lPenelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Sementara pendekatan kuantitatif pada penelitian ini memiliki 

tujuan untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan fenomena sosial 

melalui pengukuran objektif serta melibatkan analisis numerik, sedangkan 

asosiasitif ditetapkan sebagai jenis penelitian dalam penelitian ini. Sugiyono 

sendiri memaparkan bahwa, penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2018).  

3.2 l l lVariabel lPenelitian 

Variabel adalah gejala yang berbeda. Sutrisno Hadi (Dalam Arikunto, 

2006) mengatakan bahwa variabel merupakan subjek penyelidikan dan 

bervariasi berdasarkan gejala masalah yang menjadi subjek penyelidikan. 

Dalam penelitian psikologi sosial, suatu variabel tidak dapat dikaitkan dengan 

satu variabel saja, tetapi mempengaruhi  banyak variabel lainnya. Oleh karena 

itu, pertama-tama kita harus mengidentifikasi variabel penelitian. Identifikasi 

variabel adalah langkah untuk mengidentifikasi variabel utama penelitian dan 

mengidentifikasi fungsinya masing-masing（Azwar,1998). 

Variabel bebas disebut juga dengan variabel independen. Variabel ini 

disebut variabel bebas karena variabel ini dapat berdiri sendiri tanpa 
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dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini disebut juga  variabel influencer 

karena dapat memberikan pengaruhi terhadap variabel lainnya. Variabel 

bebas pada penelitian ini juga disebut disebut variabel X. Variabel terikat atau 

variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

atau variabel indenpendent. Adanya atau terjadinya variabel-variabel tersebut 

disebabkan oleh adanya variabel bebas, bukan variabel lain. Variabel terikat 

ini  disebut variabel Y. (Nawawi, 1983). Pada Penelitian ini yang dimaksud 

variabel bebas atau variabel (X) adalah body shaming, dan yang menjadi 

variabel terikat (Y) atau variabel dependent adalah self blaming. 

3.3 lDefinisi lVariabel 

1. lBody lShaming 

a. Definisi lKonseptual 

Gilbert & Miles (2002) menyatakan bahwa Body shaming merupakan 

perasaan malu yang ditimbulkan oleh penilaian negatif seseorang  terkait 

salah satu ciri fisik (bentuk tubuh, tinggi badan, atau berat badan) yang 

dimana orang lain diyakini melihat ciri fisik tersebut sama sekali tidak 

menarik, pemikiran tersebutlah yang akan menimbulkan pemikiran 

bahwa dirinya berada pada posisi yang rentan dan tidak diterima pada 

suatu lingkungan sosial,bentuk penilaian itu juga tidak hanya berlaku 

pada orang lain, tetapi juga berpontensi untuk terjadi pada diri individu 

itu sendiri. 
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b. Definisi Operasional 

Chaplin (2015) Body shaming adalah penilaian negatif terhadap 

kondisi fisik yang dihasilkan dari kritik terhadap diri sendiri dan 

penampilan orang lain. Body shaming timbul dari perasaan cemas dan 

takut akibat kondisi fisik yang tidak memenuhi standar fisik ideal yang 

ada disuatu lingkungan. Gejala body shaming cenderung 

menyembunyikan atau mengubah kondisi tubuh yang dipandang negatif 

oleh orang lain atau diri sendiri. 

2. lSelf lBlaming 

a. lDefinisi lKonseptual 

Coelman (1985) menyatakan bahwa Self-blame adalah naik turunnya 

persepsi diri, yang dimana efek dari turunnya persepsi diri sendiri 

tersebut, menyebabkan individu tersebut kemudian melemparkan rasa 

bersalah dan tanggung jawab atas peristiwa  menyakitkan pada dirinya 

sendiri. Karena mereka pikir merekalah yang menyebabkan peristiwa itu. 

Ada dua jenis menyalahkan diri sendiri dalam self blaming yaitu 

menyalahkan diri sendiri atas kepribadian dan menyalahkan diri sendiri 

atas perilaku.  Menyalahkan diri karena kepribadian diri meliputi 

sifat serta aspek-aspek yang ada pada diri yang sulit atau tidak dapat 

diubah seperti penampilan fisik, sifat/karakter diri dan kepercayaan 

irasional yang dirasa dimiiki oleh diri. Sedangkan menyalahkan diri 

karena perilaku meiputi tindakan dan perilaku yang dapat diubah seperti 

pakaian yang digunakan serta periaku atau tindakan yang dilakukan. 
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b. lDefinisi lOperasional 

l Zuama (l2011).Self-blame ladalah lproses lmekanisme lpsikologis lyang 

lcenderung ldidefinisikan lberdasarkan ldua lkategori lcharacterological 

lself-blame lyaitu lmenyalahkan ldiri lsendiri lberdasarkan 

laspek/karakteristik lyang lada ldalam ldiri ldan lsulit ldiubah ldan lbehavioral 

lself-blame lyaitu lmenyalahkan ldiri lberdasarkan lperilaku latau ltindakan 

ldiri lyang ldapat ldiubah. 

3.4 lPopulasi, lSampel ldan lTeknik lPengambilan lSampel 

1. l lPopulasi 

Populasi adalah domain generasi yang terdiri dari objek/subyek 

dengan sifat dan karakteristik tertentu, yang peneliti putuskan untuk 

dipelajari dan  ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dalam metode 

penelitian ini, populasi digunakan untuk menamai kelompok atau 

kelompok objek yang akan diteliti. Sebagaimana didefinisikan di atas, 

populasi dimasukkan sebagai bagian dari penelitian. Objek yang 

dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang 

berasal dari kota Makassar. 

2. l lSampel 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa sampel  berarti sebagian kecil 

dari populasi. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus ln 

l≥ l= l

1

𝑎2
 . Disini nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 atau 

5%. Sampel yang  digunakan sebanyak 406 orang berusia 12-21 tahun 

yang berdomisili di kota Makassar. 
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3. lTeknik lPengambilan lSampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan remaja 

dari kota Makassar, dan jumlah keseluruhannya terlalu besar untuk 

diketahui jumlah dengan pastinya, sehingga peneliti perlu mengambil 

sampel yang representatif dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

yang dipilih peneliti  untuk penelitian  ini adalah non-probability 

sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa  teknik pengambilan 

sampel probabilistik adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak 

semua individu dalam populasi penelitian memiliki peluang yang sama. 

Responden pada penelitian ini kemudian dipilih dengan menggunakan 

teknik accidental sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa 

accidental sampling adalah metode penentuan sampel secara acak. 

Artinya siapa saja yang memenuhi kriteria sampling kebetulan bertemu 

dengan seorang peneliti dan bersedia menggunakannya sebagai sampel 

untuk penelitiannya. Adapun ciri-ciri subjek dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Berusia 12 - 21 tahun 

b. Berdomisili di Kota Makassar 

c. Pernah merasakan Body Shaming 
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3.5 lTeknik lPengumpulan lData 

a. lSkala lbody lshaming 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengukur variabel body shaming menggunakan skala 

psikologi dari skala milik Riananda Regita Cahyani, Fakutas Psikologi, 

Universitas Isam Negeri Mauana Malik Ibrahim, Malang dengan judul 

penelitian "efektifitas cognitive behavior therapy untuk menurunkan 

tingkat body shame", skala tersebut disusun berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Gilbert & Miles (2002) yang menyatakan bahwa Body 

shaming merupakan perasaan malu yang ditimbulkan oleh penilaian 

negatif seseorang  terkait salah satu ciri fisik (bentuk tubuh, tinggi badan, 

atau berat badan) yang dimana orang lain diyakini melihat ciri fisik 

tersebut sama sekali tidak menarik. Hasil dari uji validitas skala sendiri 

menghasilkan 20 item yang dinyatakan valid dari sebelumnya terdapat 

40 item yang ada, 20 item dinyatakan gugur karena memiliki nilai 

koefisien daya beda yang rendah. Nilai Cronbach's alpa pada skala 

tersebut adalah 0.888, skala penelitian tersebut dikatakan reliabel karena 

nilai  koeifisien Cronbach's alpa menujukkan nilai > 0,6. 
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Blue Print skala Body Shaming adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Body Shaming 

No. Aspek Indikator 
No. lItem 

Jml 
Favourable Unfavourable 

1. 

Komponen 

lkognitif 

lsosial latau 

eksternal 

Dipandang 

lrendah loleh 

orang llain 

3 1 2 

2. 

Komponen 

lmengenai 

levaluasi ldiri 

lyang lberasal 

dari ldalam 

Rendah ldiri 
 

4, l9 

 

2 

 

3 

3. 
Komponen 

lEmosi 

Cemas 5, l11 12 
 

8 

  6, l20   

Muak 

lterhadap diri 

lsendiri 
13 10, l14  

4. 

Komponen 

lPerilaku 

lMenghindar 

Merasa lterancam 7, l8, l19  
 

7 

Membandingkan 

diri 
15, l16, l18   

Tidak lnyaman 17   

Total 15 5 20 

b. l lSkala lself lblaming 

Blue print dan skala psikologi yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini berasal dari peneitian yang diakukan oleh Eka Suci Nurlaily yang 

Berjudul "Pengaruh body shaming terhadap self blaming pada remaja 

di karang taruna Perumnas Ngembat sari Gemolong" yang disusun 

berdasarkan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh coelman (1985). 

Nilai koefisien reialibilitas alpha pada skala tersebut adalah 0.914. Hal 
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ini menunjukkan bahwa alat ukur sefl blaming memiiki reiabiitas yang 

baik. Blue Print skala self blaming adalah sebagai berikut  

Tabel 3.1 Blue Print Skala Self Blaming 

 

No

. 

 

Aspek 

 

Indikator 
No Item  

Jm 
Favourabel Unfavourabel 

1. Rendah Diri Tidak Aman 1 10  

 

 

 

 

19 

Merasa Mau 2 7 

Kasihan Diri 33 - 

Trauma 24 3 

Takut - 16 

Merasa Kacau 14 32 

Kegagalan 18,21,26, 27,30 31 

Sedih 5 19, 25 

2. Gangguan 

Fisik 

 

Nyeri Dada - 29  

 

 

 

 

 

 

14 

Kelelahan 28 6 

Badan sakit 20 9 

Salah Cerna 12 8 

Sakit Jantung - 17 

Tukak lambung - 23 

Debaran Jantung 15 22 

Sakit Punggung 11 - 

Diare 4 - 

Sakit Kulit 13 - 

Total 18 15 33 
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3.6l lTeknik lAnalisis lData l 

 l l lSebelum lmenguji lhipotesis ldalam lpenelitian lini, lterlebih ldahulu ldilakukan 

lpengujian lprasyarat lanalisis ldata lyang lmeliputi l: 

1. lAnalisis lDeskriptif 

Sugiyono l(2014) lmenyatakan lmetode lanalisis ldeskriptif ladalah lstatistik 

lyang ldigunakan luntuk lmenganalisis ldata ldengan lcara lmendeskripsikan latau 

lmenggambarkan ldata lyang ltelah lterkumpul lsebagaimana ladanya ltanpa 

lbermaksud lmembuat lkesimpulan lyang lberlaku luntuk lumum latau 

lgeneralisasi. 

2. lAnalisis lUji lAsumsi 

a. lUji lNormalitas l 

Uji lnormalitas lmerupakan lcara lyang ldigunakan luntuk lmelakukan 

lpengujian lnormalitas lsampel l(Arikunto, l2006). lSebelum ldata ldi lanalisis 

llebih llanjut, ldata lharus lberasal ldari lpopulasi lyang lberdistribusi lnormal. 

lSebaran ldata luji lnormalitas lpenelitian lini lmenggunakan lMs. lExcel l2016 

lsebagai linput ldata langket. lKemudian ldihitung lmelalui lSPSS l23.0. 

Analisis ldata lbertujuan luntuk lmengetahui ldata lyang ldigunakan 

lberdistribusi lnormal latau ltidak. lUntuk lmengidentifikasi ldata 

lberdistribusi lnormal ladalah ldengan lmelihat lnilai l2-tailed lsingnificance 

lyaitu ljika lmasing-masing lvariabel lmemiliki lnilai l> l0,05 lmaka ldata 

ldisimpulkan lbahwa lvariabel lpenelitian lberdistribusi lnormal. lSebaliknya, 

lapabila lnilai lsignifikan lyang ldiperoleh l< l0,05, lmaka ldata lyang ldiuji ltidak 

lterdistribusi lnormal. 
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2. lUji lLinieritas 

Uji llinearitas ldapat ldipakai luntuk lmengetahui lapakah lvariabel lterikat 

ldengan lvariabel lbebas lmemiliki lhubungan llinear latau ltidak lsecara 

lsignifikan l(Sugiyono, l2018). lUji llinearitas ldapat ldilakukan lmelalui ltest 

lof llinearity. lAdapun lteknik lanalisisnya ldengan lmenggunakan lnilai 

lsignifikansi lpada ltaraf lsignifikansi l(α l= l0,05) lsebagai lberikut l: 

a. lJika lnilai lsig. l< l0,05, lmaka lhubungan lantara lvariabel lbebas lbody 

lshaming l(X) ldengan lvariabel lterikat lself lblaming l(Y) ladalah llinear. l 

b. lJika lnilai lsig. l> l0,05, lmaka lhubungan lantara lvariabel lbebas lbody 

lshaming l(X) ldengan lvariabel lterikat lself lblaming l(Y) ladalah ltidak 

llinear. 

3. lUji lHipotesis 

Setelah ldata lterkumpul, lmaka llangkah lselanjutnya ladalah lmengolah 

ldata ltersebut. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lbody 

lshaming lterhadap lself lblaming ldi lkota lMakassar. lSesuai ldengan ljenis 

lpenelitian lini lyaitu lpenelitian lkorelasional lyang lbertujuan luntuk lmenguji 

lhipotesis ltentang lada ltidaknya lhubungan lantara ldua lvariabel lmaka lakan 

ldigunakan lteknik lanalisis lSimple lLinier lRegression l(Regresi lLinier 

lSederhana) ldengan lbantuan lMicrosoft lExcel l2016 ldan lSPSS l23.0. 

lTeknik lanalisisnya lsebagai lberikut l: 

 la. lJika lnilai lsignifikansi l(sig.) llebih lkecil lr l< ldari lnilai lprobabilitas 

l0,05, lmaka lada lpengaruh lantara lvariabel lbody lshaming l(X) 

lterhadap lvariabel lself lblaming l(Y). l 
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b. lJika lnilai lsignifikansi l(sig.) llebih lbesar l> ldari lnilai lprobabilitas 

l0,05, lmaka ltidak lada lpengaruh lantara lvariabel lbody lshaming l(X) 

lterhadap lvariabel lself lblaming l(Y) 

3.7 lJadwal lPenelitian l  

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 l2 l3 l4 1 l2 l3 l4 1 l2 l3 l4 1 l2 l3 l4 1 l2 l3 l4 1 l2 l3 l4 

Penyusunan lProposal       

Revisi lProposal       

Penyusunan 

lInstrumen 

      

Pengambilan lData       

Penyusunan lLaporan        
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis 

4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Demografi 

1. Usia 

Terdapat 406 responden secara total yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jumlah tersebut dipisahkan menjadi kelompok umur 

berdasarkan rentan usia remaja, dengan pembagian usia sebagai berikut, 

masa remaja awal yang dimulai dari umur 12-15 tahun, masa remaja 

pertengahan dari umur 15-18 tahun dan masa remaja akhir dari umur 

18-21 tahun (Monks dan Haditono, 2002). Hasilnya, responden yang 

termasuk dalam kategori 12-14 tahun berjumlah 0 (0%) dari seluruh 

responden, responden yang termasuk dalam kategori 15-16 tahun 

berjumlah 129 (32%) responden yang termasuk dalam kategori 17-18 

tahun berjumlah 256  (63%) dan responden yang termasuk dalam 

kategori 20-21 tahun sebanyak 21 responden (5%) dari total 

keseluruhanresponden. 

 

Diagram 4.1 Diagram Deskriptif Berdasarkan Usia Subjek 
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2. Jenis Kelamin 

Terdapat 406 responden secara total yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jumlah tersebut dipisahkan menjadi 2 kelompok jenis 

kelamin, yaitu kelompok perempuan dan laki-laki untuk tujuan 

pengkategorian. Hasilnya, responden yang termasuk dalam kategori 

laki-laki berjumlah 204  (50%)  dari seluruh responden, responden yang 

termasuk dalam kategori perempuan berjumlah 202 responden (49%) 

dari total keseluruhan responden. 

 
Diagram 4.2 Diagram Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek 

3. Kota Asal 

 Terdapat 406 responden secara total yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jumlah tersebut dipisahkan menjadi 2 kelompok Asal 

kota, yaitu kelompok responden yang berasal dari luar Kota Makassar 

dan kelompok responden yang berasal dari Kota Makassar untuk tujuan 

pengkategorian. Hasilnya, responden yang termasuk dalam kategori 

berasal dari luar Kota Makassar 167  (41%) dari seluruh responden, 

responden yang termasuk dalam kategori yang berasal dari Kota 

Makassar 239 (59%)  dari total keseluruhan responden. 
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Diagram 4.3 Diagram Deskriptif Berdasarkan Asal Kota Subjek 

 

4. Berat Badan 

 Terdapat 406 responden secara total yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jumlah tersebut dipisahkan menjadi tiga kelompok 

kategori berat badan yaitu, berat badan berlebih, berat badan normal, 

dan berat badan kurang, untuk tujuan pengkategorian. dalam 

menentukan kategorisasi tersebut, peneliti mengacu kepada rumus BMI 

(body massa index) dengan kententuan nilai BMI <18,5 masuk kedalam 

kategori kekurangan berat badan, 18,5-22,9 masuk kedalam kategori 

normal, dan 23-30 masuk kedalam kategorisasi kelebihan berat badan. 

Hasilnya, responden yang termasuk dalam kategori responden yang 

memiliki berat badan berlebih berjumlah 113 (28%) dari seluruh 

responden, responden yang termasuk dalam kategori responden yang 

memiliki berat badan normal berjumlah 277 (68 %) dan responden yang 

termasuk dalam kategori  memiliki berat badan kurang sebanyak 16 

(4%) dari total keseluruhan responden 
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Diagram 4.4 Diagram Deskriptif Berdasarkan Berat Badan Subjek 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

1. Body Shaming 

 Berikut adalah tabel ringkasan hasil Statistik Tingkat Skor Body 

Shaming menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010 dan IBM SPSS 

Statistics 25. 

Tabel 4.1. Distribusi Skor Body Shaming      

 Dari tabel tersebut  terlihat bahwa distributor variabel Body Shaming 

memperoleh 54 hasil minimum dan 97 maksimum dengan jumlah 

responden sebanyak 406 responden. Selain itu,mean menunjukkan 

nilai 81.22 dan standar deviasi menunjukkan nilai 9.715 
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Tabel 4.2. Kategorisasi Body Shaming      

Distribusi skor pada variabel body shaming dapat dilihat melalui 

diagram sebagai berikut : 

 

Diagram 4.5 Diagram Distribusi skor pada variabel body shaming 

 Berdasarkan data yang tertera pada diagram diatas 

menunjukkan bahwa dari total 406 responden terdapat 79 responden 

(19%) dengan skor body shaming yang tinggi, 196 responden (48% ) 

dengan skor tinggi, 124 (31%) pada kategori sedang, 4 responden 

(1%) pada kategori rendah, dan 2 responden atau (0,5%) berada pada 

kategori sangat rendah. 
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2. Self Blaming 

Di bawah ini telah dipaparkan mengenai tabel hasil rangkuman 

dari statistik tingkat Self Blaming dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel 2010 dan IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 4.3. Distribusi Skor Self Blaming 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa distribusi variabel Self Blaming 

dengan jumlah responden sebanyak 406 responden memperoleh hasil 

terendah atau minimal 51 dan tertinggi atau maksimal 71. Selanjutnya 

terdapat nilai mean atau rata rata adalah 67.76 dan juga memiliki 

standar deviasi 2.061. Distribusi skor pada variabel Self Blaming 

didapat berdasarkan hasil dari norma kategorisasi sebagai berikut : 

Tabel 4.4. Kategorisasi Self Blaming 

 
Gambar 4.6  Diagram Distribusi Kategorisasi Self Blaming 
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Berdasarkan data yang tertera pada diagram diatas menunjukkan 

bahwa dari total 406 responden terdapat 0 responden  (0%) dengan 

skor body shaming sangat tinggi, 39 responden (10%) dengan skor 

tinggi, 329 atau 81% pada kategori sedang, 1 responden (0,5%) pada 

kategori rendah, dan 37 responden atau 9% berada pada kategori 

sangat rendah. 

4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Berdasarkan Demografi 

1.   Deskriptif Variabel Body Shaming  Berdasarkan Demografi 

a.  Deskriptif Variabel Body Shaming berdasarkan Usia 

 

Gambar 4.7. Deskriptif Body Shaming berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan total 

406 responden, pada kelompok usia 15-16 tahun memiliki 29 responden  

(7%) dalam kategori sangat tinggi, 60 responden (15%) dalam kategori 

tinggi, 39 responden (10%) dalam kategori sedang, dan 1 responden 

(0,5%) dalam kategori rendah. Sementara responden yang berada pada 

rentan usia 17-18 tahun memiliki 48 responden (12%)  dalam kategori 

sangat tinggi, 127 responden (31%) dalam kategori tinggi, 77 responden 
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(19%) dalam kategori sedang dan 4 responden (1%) yang berada pada 

kategori rendah. Pada kelompok usia 20-21 tahun sendiri, memiliki  

responden dalam kategori sangat tinggi sebanyak 2 responden  (0,004%) 

kategori tinggi 11 responden atau 3%,kategori sedang 8 responden  atau 

2% dan kategori rendah (0,004%) responden  (0%) responden yang 

berada pada rentan usia 20-21 Tahun. 

b. Deskriptif Variabel Body Shaming  berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 4.8. Deskriptif Body Shaming  berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan total 

406 responden, pada kelompok jenis kelamin laki-laki memiliki 30 

responden (10%) dalam kategori sangat tinggi, 155 responden (38%) 

dalam kategori tinggi, 8 responden (2%) dalam kategori sedang, dan 2 

responden atau  (0,004%) dalam kategori rendah. Sementara responden 

yang berada pada kelompok jenis kelamin perempuan memiliki 40 

responden (10%) dalam kategori sangat tinggi, 43 responden (11%) 

dalam kategori tinggi, 116 responden (29%) dalam kategori sedang dan 

3 responden (1%) yang berada pada kategori rendah. 
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c. Deskriptif Variabel Body Shaming berdasarkan Asal Kota 

    

Gambar 4.9. Deskriptif Body Shaming berdasarkan Asal Kota 

 Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok responden yang berasal dari luar 

Kota Makassar memiliki 35 responden (9%) dalam kategori sangat 

tinggi, 83 responden (20%) dalam kategori tinggi, 48 responden (12%) 

dalam kategori sedang, dan 1 responden (0%) dalam kategori rendah. 

Sementara responden yang berdomisili di Kota Makassar memiliki 44 

responden (11%)  dalam kategori sangat tinggi, 115 responden (28%) 

dalam kategori tinggi, 76 responden (19%) dalam kategori sedang dan 

4 responden (1%) yang berada pada kategori rendah. 
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d. Deskriptif Variabel Body Shaming berdasarkan Berat Badan 

 

Gambar 4.10. Deskriptif  Body Shaming berdasarkan Berat Badan  

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok responden yang berada pada 

kategori memiliki berat badan berlebih sebanyak 25 responden (6%) 

dalam kategori sangat tinggi, 51 responden (13%) dalam kategori 

tinggi, 38 responden (9%) dalam kategori sedang, dan 0 responden 

(0%) dalam kategori rendah. Sementara responden yang berada pada 

kelompok responden yang memiliki berat normal memiliki 49 

responden (12%) dalam kategori sangat tinggi, 142 responden (39%) 

dalam kategori tinggi, 81 responden (20%) dalam kategori sedang dan 

4 responden (0.009%) yang berada pada kategori rendah. Pada 

kelompok responden yang memiliki berat badan kurang memiliki, 5 

responden (1%) kategori sangat tinggi,  5 responden (1%) pada 
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kategori tinggi ,5 responden (1%) pada kategori sedang, dan 1 

responden  atau (0.02%) yang berada pada ketegori rendah. 

2.   Deskriptif Variabel Self Blaming berdasarkan Demografi 

a. Deskriptif Variabel Self Blaming Berdasarkan Usia 

  
Gambar 4.11. Deskriptif Self Blaming berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok usia 15-16 tahun memiliki 12 

responden (3%) dalam kategori tinggi, 103 responden (25%) dalam 

kategori sedang, 0 responden (0%) dalam kategori rendah dan 14 

responden (3%) dalam kategori sangat rendah. Sementara responden 

yang berada pada rentan usia 17-18 tahun memiliki 26 responden (6%)  

dalam kategori tinggi, 207 responden (51%) dalam kategori sedang, 1 

responden (0.02%) dalam kategori rendah dan 22 responden (5%) yang 

berada pada kategori sangat rendah. Pada kelompok usia 20-21 tahun 

sendiri, memiliki 1 responden (0.02%)  dalam kategori  tinggi, 19 

responden (5%) dalam kategori sedang, 1 responden (0.02%) dalam 
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kategori rendah dan 1 responden (0.02%) yang berada pada kategori 

sangat rendah.  

b.   Deskriptif Variabel Self Blaming berdasarkan Jenis Kelamin 

  
Gambar 4.12. Deskriptif Self Blaming berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok jenis kelamin laki-laki memiliki 

38 responden (9%) dalam kategori tinggi, 165 responden (41%) dalam 

kategori sedang, 0 responden (0%) dalam kategori rendah, dan 0 

responden (0%) dalam kategori sangat rendah. Sementara responden 

yang berada pada kelompok jenis kelamin perempuan memiliki 1 

responden (0.02%)  dalam kategori tinggi, 164 responden (40%) 

dalam kategori sedang, 1 responden (0.02%) dalam kategori rendah 

dan 36 responden (9%) yang berada pada kategori sangat rendah. 
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c.   Deskriptif Variabel Self Blaming berdasarkan Asal Kota 

  
Gambar 4.13. Deskriptif Self Blaming berdasarkan Asal Kota 

Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok responden yang berasal dari luar 

Kota Makassar memiliki 24 responden (6%) dalam kategori  tinggi, 194 

responden  (48%) dalam kategori sedang, 1 responden (0%) dalam 

kategori rendah, dan 20 responden (5%) dalam kategori sangat rendah. 

Sementara responden yang berdomisili di Kota Makassar memiliki 15 

responden (4%)  dalam kategori tinggi, 135 responden (33%) dalam 

kategori sedang, 0 responden (0%) dalam kategori rendah dan 17 

responden (4%) yang berada pada kategori sangat rendah. 
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d.   Deskriptif Variabel Self Blaming berdasarkan Berat Badan 

  
Gambar 4.14. Deskriptif Self Blaming berdasarkan Berat Badan 

 Berdasarkan diagram yang diperoleh dari data penelitian dengan 

total 406 responden, pada kelompok responden yang berada pada 

kategori memiliki berat badan berlebih sebanyak 12 responden (3%) 

dalam kategori tinggi, 90 responden (22%) dalam kategori sedang, 0 

responden (0%) dalam kategori rendah, dan 11 responden (3%) dalam 

kategori sangat rendah. Sementara responden yang berada pada 

kelompok yang memiliki berat normal memiliki 24 responden (6%) 

dalam kategori  tinggi, 227 responden (56%) dalam kategori sedang, 1 

responden (0%) dalam kategori rendah dan 25 responden (6%) yang 

berada pada kategori sangat rendah, pada kelompok responden yang 

memiliki berat badan kurang memiliki, 3 responden (1%) kategori 

tinggi,  12 responden (3%) pada kategori sedang,0 responden (0%) pada 

kategori rendah, dan 1 responden  (0%) yang berada pada ketegori 

sangat rendah. 
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4.1.4 Hasil Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan  untuk menilai 

distribusi data dalam sekumpulan data atau variabel, apakah  data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak.. Uji normalitas pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai 

signifikansi > 0.05, yang artinya jika nilai signifikansi yang keluar adalah 

< 0.05 data dinyatakan tidak normal.  

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa tingkat signifikansi dari hasil  

uji normalitas yang dilakukan adalah sebesar 0,61. Hal ini menunjukkan 

bahwa data dari penelitian ini berdistribusi normal. 

2.  Uji Liniearitas 

 Uji liniearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen memiliki hubungan liniear yang signifikan 

(Sugiyono, 2018). Prosedur analisis menggunakan signifikansi pada taraf 

signifikansi (α = 0,05) sebagai berikut:  

a. Jika niai sig F < 0.05, maka hubungan antara variabel bebas body 

shaming (X) dengan variabel terikat self blaming (Y) adalah linear.  

Variabel Sig Keterangan 

Self Blaming 

Body Shaming 
0.61 Terdistribusi Normal 
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b. Jika niai sig F > 0.05, maka hubungan antara variabel bebas body 

shaming (X) dengan variabel terikat self blaming (Y) adalah tidak 

linear. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Linearitas 

Keterangan: *F           = Nilai Koesfisien Linearity 

          **Sig. F    = Nilai signifikansi p = <0.05 
 

     Dari tabel di atas  terlihat bahwa  signifikansi dari hasil  uji linieritas 

yang dilakukan adalah 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk 

kedua variabel dalam penelitian ini bersifat linier. 

4.1.5 Hasil Analisis Uji Hipotesis 

Setelah data terkumpul,  langkah selanjutnya adalah mengolah data. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi pengaruh body shaming 

terhadap self blaming di kota Makassar. Teknik analisis regresi  sederhana 

menggunakan Microsoft Excel 2016 dan SPSS 25 digunakan sesuai dengan 

jenis penelitian ini, sebuah penelitian Korelasional yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Metode 

analisisnya adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil  < dari nilai (0.05) maka ada 

pengaruh antara variabel body shaming (X) terhadap variabel self baming 

(Y).  

b. Jika niai signifikansi (sig.) lebih besar > dari niai (0.05) maka tidak ada 

pengaruh antara variabel body shaming (X) terhadap variabel self baming 

(Y) 

Distribusi Skor 
Linieritas 

Keterangan 
F* Sig.F** 

Self Blaming Terhadap 

Body Shaming 
11.507 0.001 Linier 
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Tabel 4.7. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Keterangan: 

*R Squere Change  = Koefisien Determinan 

**F Change        = Nilai Uji Koefisien regresi secara stimulant 

***Sig. F Change = Nilai Signifikansi F < 0.05 
 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai R square change adalah 0.028 

atau dalam bentuk persen sebesar 2,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel body shaming pada remaja di Kota Makassar memiliki dampak 

pada self blaming sebesar 2,8%. Artinya, selebihnya disebabkan oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Nilai F sebesar 

11.507 dan signifikansi F sebesar 0.001 yang  lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Artinya H1 akan diterima yang menunjukkan 

bahwa body shaming pada remaja di  Makassar berdampak pada self 

blaming. 

Tabel 4.8. Koefisien body shaming Terhadap Self Blaming 

Berdasarkan tabel di atas, juga menunjukkan bahwa nilai constan 

sebesar 28.077 dan nilai B atau koefisien pengaruh yaitu 0.784. Dapat 

terlihat bahwa arah pengaruh dari tabel di atas mengarah ke arah positif. 

Dengan kata lain, semakin tinggi variabel body shaming maka semakin 

tinggi pula self blaming pada remaja di Kota Makassar. 

 

 

Variabel R* % F** 
Sig 

F*** 
Keterangan 

Self 

Blaming 

Body 

Shaming 

0.028 2.8% 11.507 0.001 Signifikan 

Variabel Constant* B** Arah Pengaruh 

Self Blaming 

Body Shaming 
28.077 0.784 Positif 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Gambaran Umum Body Shaming pada remaja di Kota Makassar 

     Berdasarkan temuan analisis deskriptif, peneliti menemukan bahwa 

dari 406 responden remaja di Kota Makassar memiliki skor Body 

Shaming dominan pada kategori tinggi sebanyak 196 responden (48%). 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, yang dimana hasil tersebut 

kemudian menjelaskan bahwa remaja yang berada dikota makassar 

mengalami tindakan body shaming yang berada pada kategori tinggi 

dengan presentasi sebesar 48%. Dengan nilai tersebut kemudian dapat 

memberikan gambaran bahwa body shaming yang dirasakan oleh remaja 

yang berada di Kota Makassar termasuk dalam kategori tinggi.  

Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya perilaku tersebut 

dikarenakan tindakan body shaming dapat timbul dari berbagai 

lingkungan yang ada disekitar remaja, seperti lingkungan sekolah, 

lingkungan bermain, bahkan dilingkungan orang terdekat sekalipun, hal 

tersebut kemudian dapat meningkatkan intensitas perlakuan body 

shaming yang dirasakan remaja karena remaja mendapatkan perlakuan 

tersebut hampir disemua lingkungan yang ada disekitarnya. Miller (2016) 

Menjelaskan banyak korban yang berada pada usia remaja, mengaku 

merasakan perilaku body shaming justru berasal dari lingkungan 

keluarga dan kerabatnya. Hal tersebutlah yang kemudian mejadi salah 

satu penyebab tingginya perilaku body shaming yang dirasakan remaja.  
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Hal tesebut sesuai dengan data awal yang peneliti dapatkan dengan 

melakukan wawancara awal terhadap 30 siswa/siswi yang bersekolah 

disalah satu SMAN dikota Makassar, hasil wawancara tersebut 

menjelaskan bahwa perilaku body shaming yang dirasakan oleh para 

remaja tersebut dapat bersumber dari berbagai lingkungan yang ada 

disekitarnya, 5 dari siswa SMAN tersebut menjelaskan bahwa bentuk 

body shaming yang dirasakannya karena memiliki berat badan yang 

berlebih dan mendapat perlakuan body shaming bahkan dilingkungan 

keluarga, ke 5 siswa tersebut bahkan mendapat panggilan "gendut", 

"battala", "gumbang", dan "gajah duduk", mereka mengaku bahwa 

panggilan tersebut justru lebih menyakitkan karena di rasakan dari 

lingkungan keluarga.  

Selain dari lingkungan keluarga, perlakuan body shaming yang 

dirasakan oleh para responden juga dapat bersumber dari lingkungan 

sekolah. Berdasarkan dari hasil penelitian diatas (Gambar 4.7), juga 

menjelaskan bahwa tindakan body shaming yang terjadi dikota Makassar 

menunjukkan hasil, responden yang berada di usia 17 - 19 tahun berada 

pada kategori tinggi, yang dimana remaja yang berada rentan usia 

tersebut merupakan siswa sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gam.RT et al (2020) dengan judul penelitian "Body shaming among 

school-going adolescents: prevalence and predictors" menjelaskan 

bahwa dari 800 responden, yang dimana responden tersebut merupakan 
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siswa dan siswi sekolah menunjukkan hasil 44,9% atau 359 responden 

merasakan perlakuan body shaming dilingkungan sekolah.  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas juga menunjukkan 

kebervariasian hasil yang didapatkan terkait tingkat body shaming yang 

dirasakan oleh remaja dikota makassar, faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap bervariasinya tingkat presentasi yang dirasakan 

korban body shaming yaitu bahwa korban cenderung untuk menjadikan 

saran dari orang lain sebagai acuan dalam menentukan bagaimana 

bentuk tubuh ideal, yang dimana saran yang diberikan memiliki 

perbedaan dari masing masing individu terkait bentuk tubuh yang ideal. 

Hasil tersebut berdasar pada penelitian yang dilakukan oleh Gani (2021) 

yang menjelaskan bagaimana persepsi memberikan pegaruh terhadap 

body shaming yang dirasakan oleh remaja di Kota Makassar. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa masing masing remaja memiliki 

pendapat yang bervariasi terkait dari bentuk tubuh yang yang dianggap 

buruk/jelek oleh orang lain, hasil penelitian tersebut antara lain 

menjelaskan bahwa 57% menggangap dirinya memiliki kekurangan dari 

segi berat badan,35% dari segi wajah, 21.4% merasa memiliki tinggi 

badan yang tidak ideal, 21.4% memiliki warna kulit yang tidak menarik 

dan 3.6% menganggap dirinya memiliki bentuk hidung yang jelek.  

4.2.2 Gambaran Umum Self Blaming pada remaja di Kota Makassar 

Berdasarkan temuan analisis deskriptif, peneliti menemukan bahwa 

dari 406 responden remaja di Kota Makassar memiliki skor Self Blaming 
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dominan pada kategori sedang sebanyak 329 responden atau sebesar 

81%. Berdasarkan informasi pada hasil analisis deskriptif sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dari total 406 responden, 0 responden 

(0%) memiliki skor Self Blaming kategori  sangat tinggi, 39 responden 

(10%) memiliki skor tinggi, 1 responden (0.02%) memiliki skor rendah, 

4 responden (1%) memiliki skor rendah, dan terakhir, 37 responden (9%) 

memiliki skor Self Blaming sangat rendah. Temuan ini kemudian 

menjelaskan bahwa tingkat Self blaming yang dirasakan oleh remaja 

dikota Makassar berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas kemudian dapat memberikan 

gambaran bagaimana tingkat self blaming yang dirasakan oleh remaja 

dikota Makassar, salah satu faktor yang kemudian memberikan 

pengaruh terhadap hasil tersebut adalah bagaimana keadaaan shame 

(malu) dan guilt (perasaan bersalah) yang ada pada diri invidu remaja 

dikota Makassar. Tangney & Dearing (2002) menjelaskan bahwa 

guilt(perasaan bersalah) dan shame (malu) merupakan emosi yang 

termasuk kedalam emosi self blaming. 

Tangney & Dearing (2002) menambahkan bahwa shame dan guilt 

adalah bagian dari “self-conscious” dan “moral”, dikatakan sebagai self-

conscious karena, self sendiri lah yang memiliki peran dalam 

melakukakn evaluasi terhadap diri sendiri, dan dikaitkan dengan moral 

karena hasil dari evalusi diri sendiri tersebutlah yang akan menentukan 

bagaimana diri atau self menentukan tindakan dalam lingkungan sosial, 
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dan kedua emosi ini mengalami perkembangan berdasarkan dari 

bagaimana pengalaman interpersonal pada masing masing individu, 

dengan kata lain shame dan guilt lah yang akan memberikan pengaruh 

bagaimana individu memandang dirinya sendiri. Woien Sandra L et al 

(2003) kemudian menjelaskan bahwa shame merupakan bentuk emosi 

yang negatif terhadap diri sendiri dan juga menggangap orang lain 

memberikan padangan yang sama seperti itu, sedangkan guilt adalah 

emosi negatif yang berkaitan dengan tindakan spesifik yang telah 

dilakukan oleh diri sendiri.  

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas (Gambar 4.11), juga 

menjelaskan bahwa tindakan self blaming yang terjadi dikota Makassar 

menunjukkan hasil, responden yang berada di usia 17 - 19 tahun berada 

pada kategori sedang, yang dimana remaja yang berada rentan usia 

tersebut merupakan siswa sekolah atau mahasiswa. Barlian (2013) 

menemukan bahwa shame mengalami penurunan pada usia remaja 

menuju dewasa menengah, sedangkan guilt meningkat di usia remaja 

hingga dewasa. Dalam hal ini, usia mahasiswa berada pada masa transisi 

dari remaja menuju dewasa, yang berarti pada masa ini perbedaan 

individual sudah stabil dan kemungkinan mahasiswa cenderung pada 

guilt lebih besar. 

Wijastuti (2013) dalam penelitiannya yang berjudul "Gambaran 

Kecenderungan Shame dan Kecenderungan Guilt pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran" mengungkapkan bahwa 
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dari 100% responden yang terlibat dalam penelitian tersebut memiliki 

kecenderungan guilt yang tinggi dengan nilai mean yang menunjukkan 

nilai 60.20, sementara 45.53% responden menunjukkan kecenderungan 

shame yang tingg dengan nilai mean menunjukkan nilai 40.55, dari hasil 

tersebut menunjukkan hasil bahwa 45.53% responden memiliki 

kecenderungan shame dan guilt yang sama sama tinggi, namun merujuk 

pada nilai mean yang dihasilkan, kecenderungan guilt pada responden 

masih lebih lebih tinggi. dengan kata lain, hasil yang didapatkan terkait 

dari bagaimana kondisi self blaming pada remaja dikota Makassar salah 

satunya dipengaruhi oleh kondisi guilt dan shame yang ada pada diri 

remaja tersebut. 

 Faktor lain yang menyebabkan kebervariasian hasil tersebut salah 

satunya dapat disebabkan oleh bagaimana individu mendapatkan 

perlakuan disuatu lingkungan, hal tersebut di dasari dari pendapat 

Lusiana, Yusida (2010) Tentang konsep rasa bersalah ditinjau dari 

psikologis komunikasi yang menyatakan bahwa rasa bersalah akan 

timbul saat individu tersebut mendapatkan evaluasi dari lingkungan 

terdekatnya dan hasil dari evaluasi tersebut tidak memenuhi standar atau 

nilai - nilai yang ada pada lingkungan tersebut. yang dimana, lingkungan 

yang dihadapi dan cara individu melakukan evaluasi memiliki 

keberagaman pada masing masing individu. 

Kebervariasian hasil dari self blaming pada remaja juga didapatkan 

pada hasil penenlitian yang dilakukan Eka Suci Nurlaily (2020), yang 
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dimana hasil penelitian terkait  self blaming mengungkapkan 7 remaja 

atau 13% memiliki skor menyalahkan diri sendiri yang tinggi, 40 remaja 

atau 71% termasuk dalam kelompok sedang, dan 9 remaja (16%) 

termasuk dalam kelompok kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis, 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat menyalahkan diri masing-

masing remaja berbeda-beda. 

4.2.3 Pengaruh Body Shaming terhadap Self Blaming remaja di Kota 

Makassar  

 Berdasarkan dari pembahasan di atas hipotesis yang menyatakan 

bahwa body shaming tidak ada kaitannya dengan self blaming pada remaja 

di Kota Makassar pun ditolak. kemudian hipotesis yang menyatakan  

bahwa body shaming berdampak pada self blaming pada remaja di Kota 

Makassar diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Eka suci nurlaily (2020), yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara body shaming terhadap self 

blaming pada remaja hasil tersebut didasari oleh nilai korelasi diterminasi 

dari penelitian tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,248 atau 24% yang 

berarti bahwa variabel body shaming memberikan pengaruh sebesar 24% 

terhadap variabel self blaming. 

  Berdasarkan dari data demografi jenis kelamin pada penelitian ini 

terdapat responden laki-laki yang berjumlah 204 responden atau 50% dari 

total responden yang dimana hasil yang ditunjukkan yaitu 38 responden 

laki-laki berada pada kategori tinggi, 165 responden berada pada kategori 

sedang, dan 1 responden berada kategori sangat rendah, sedangkan 
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perempuan berjumlah 202 responden atau 50% dari total responden yang 

ada dengan hasil kategorisasi yang dihasilkan adalah 1 responden berada 

dikategori tinggi, 164 responden berada dikategori sedang, 1 responden 

dikategori rendah, dan 36 responden dikategori sangat rendah.  

 Kemudian dari hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa tingkat 

self blaming pada perempuan sama dengan responden dengan jenis 

kelamin laki-laki. Hal ini kemudian sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyu Saputra (2011) yang menyatakan bahwa rasa 

bersalah melibatkan 2 faktor, yaitu faktor religiusitas dan moral, yang 

dimana kedua faktor tersebut tidak dipengaruhi oleh perbedaan jenis 

kelamin. 

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa body shaming dapat 

memberikan pengaruh terhadap menyalahkan diri sendiri atau self blaming. 

Ketika remaja menjadi korban body shaming, remaja tersebut kemudian 

akan cenderung merasa malu, sehingga mereka melakukan  hal yang 

berbeda seperti menjaga pola makan dengan cara yang berlebihan. Hal 

tersebut sejalan dengan teori dari (Hayaki et al.,2002) yang menyatakan 

bahwa dari hasil studi menjelaskan bahwa bentuk ketidakpuasan tubuh 

atau tidak idealnya bentuk tubuh akan memberikan dampak yang akan 

menimbulkan perasaan malu pada diri sendiri. Hal tersebutlah yang akan 

mendorong individu untuk melakukan berbagai cara agar bentuk tubuhnya 

menjadi ideal, meskipun dengan cara-cara yang ekstrim.  
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 Berdasarkan nilai koefisien pengaruh (B) yang dihasilkan dari hasil 

uji hipotesis yang menghasilkan nilai yang mengarah ke arah positif,  

menjelaskan apabila body shaming yang dirasakan oleh remaja tinggi, 

maka self blaming pada remaja juga akan tinggi. Sebalikya, jika body 

shaming rendah, maka self blaming juga akan rendah, oleh sebab itu  

remaja yang merasa memiliki bentuk tubuh jelek tidak perlu 

memperhatikan kata-kata buruk dari yang lain. Ketika remaja sering 

merasakan bentuk tindakan body shaming, maka remaja tersebut memiliki 

kecenderungan untuk merasakan self blaming yang tinggi pula. dampak 

yang dapat muncul nantinya adalah remaja tersebut tidak dapat 

mengendalikan diri untuk merubah penampilan dan kadang melakukan 

hal-hal yang nekat. 

4.3 Limitasi Penelitian 

Di dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan, terdapat 

beberapa hal yang menyebabkan hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

keterbatasan yaitu pada hasil analisis demografi terkhusus pada demografi 

berdasarkan berat badan, responden yang lebih dominan berada pada kategori 

memiliki berat badan normal dengan total responden sebanyak 277 responden  

atau 68%. Dari hal tersebut terlihat bahwa penelitian ini cenderung dapat 

menggambarkan responden yang memiliki berat badan normal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dilakukannya penelitian mengenai pengaruh body 

shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota Makassar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh body shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota 

Makassar dengan nilai kontribusi body shaming sebesar 2,8% terhadap self 

blaming, yang dimana arah pengaruh di hasilkan adalah positif yang berarti 

semakin tinggi body shaming maka semakin tinggi pula self blaming. 

2. Tingkat body shaming pada remaja di Kota Makassar menunjukkan nilai 

persentase 48% pada kategori tinggi dengan jumlah responden mencapai 

196 responden. 

3. Tingkat self blaming pada remaja di Kota Makassar menunjukkan nilai 

persentase 81% pada kategori sedang dengan jumlah responden mencapai 

329 responden. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dilakukannya penelitian, maka peneliti menentukan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh body 

shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota Makassar, sehingga 

remaja yang berada di Kota Makassar diharapkan  untuk tidak 

menghiraukan perkataan buruk dari orang lain, terutama yang berkaitan 
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dengan komentar yang berhubungan dengan bentuk citra tubuh, karena 

semakin remaja tersebut menghiraukan bentuk tindakan body shaming 

dari orang lain, maka semakin tinggi pula remaja tersebut untuk 

merasakan self blaming 

5.2.2 Bagi Orangtua 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh body 

shaming terhadap self blaming pada remaja di Kota Makassar, dari hasil 

tersebut kemudian diharapkan kepada orang tua untuk memberikan 

pengarahan kepada anak-anaknya yang masih berada diusia remaja 

bahwa tindakan body shaming merupakan tindakan yang kurang terpuji 

dan dapat memberikan dampak yang buruk bagi orang lain maupun diri 

sendiri. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait body shaming dengan hubungan dengan variabel lain, 

seperti self efficasy, regiusitas dan variabel lainnya. Karena  penelitian 

ini hanya membahas self blaming sebagai variabel bebas. 

2. Diharapkan peneliti lain dapat melakukan perbaikan dan penambahan 

dari kekurangan yang terdapat pada penelitian ini terkait dengan 

variabel yang lebih memberikan pengaruh terhadap variabel bebas pada 

penelitian ini atau yang dapat memberikan pengaruh lebih signifikan 

terhadap variabel self blaming.  
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LAMPIRAN 1 

SKALA PENELITIAN 
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1. Copywriting

 

2. Identitas responden
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3. Skala Body Shaming

 

4. Skala Self Blaming
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LAMPIRAN 2 

HASIL ANALISIS VARIABEL 

BERDASARKAN DEMOGRAFI 
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1. Body Shaming 

a. Usia

 

b. Jenis Kelamin

 

c. Asal Kota
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d. Berat Badan

 

2. Self Blaming 

a. Usia 

 

b. Jenis Kelamin
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI ASUMSI 
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1. Uji Normalitas

 

2. Uji Linearitas
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI HIPOTESIS 
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Pengaruh Body shaming terhadap Self Blaming 
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